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MOTTO 

 

 

                                 

                       

 

Artinnya : 1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2. 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3. Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah,4. yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam, 5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.

 

 

 

 

 

  

                                                      

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemahannya. 

(Surabaya : Penerbit Nur Ilmu, 2017) 
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ABSTRAK 

 

Ajeng Nova Romadhon, 2024 : Pengembangan Media Pembelajaran Flipbook 

Pada Pelajaran Pendidikan Pancasila Materi Kerjasama di Lingkunganku Pada 

Siswa Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Ma‘arif Condro Jember. 

Kata Kunci : Pengembangan media, Flipbook, Pendidikan Pancasila, kerja sama, 

siswa kelas IV. 

 Pengembangan media Flipbook ini dapat berkontribusi dan membantu 

siswa dalam memahami materi Kerjasama di Lingkunganku. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis Flipbook pada 

pelajaran Pendidikan Pancasila dengan materi "Kerja Sama di Lingkunganku" 

untuk siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Ma'arif Condro Jember. Penggunaan 

Flipbook sebagai media pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap nilai-nilai kerja sama dan mendukung pembelajaran 

yang lebih interaktif, menarik, dan efektif.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 1. Bagaimana 

pengembangan media pembelajaran Flipbook pada pelajaran Pendidikan Pancasila 

materi kerja sama di lingkunganku pada siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah 

Ma‘arif Condro Jember? 2. Bagaimana Kelayakan pengembangan media Flipbook 

pada siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Maarif Condro Jember?. Tujuan dari 

penelitian ini dan pengembangan  ini yaitu : 1. Untuk menghasilakan produk 

pengembangan media pembelajaran Flipbook dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila materi Kerjasama di Lingkunganku di kelas IV Mima Condro Jember. 

2. Untuk mengetahui Kelayakan media Flipbook pada siswa kelas IV di Mima 

Condro Jember.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau sering 

disebut dengan istilah Reaserch and Development atau disebut juga dengan R & 

D. model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ADDIE atau 

sering disebut dengan analysis, design, development, implementation dan 

evaluation. Model ADDIE yang efektif lebih berfokus pada pelaksanaan tugas 

otentik, pengetahuan yang bersifat kompleks dan permasalahan asli.  

Hasil penelitian ini yaitu : 1) Produk yang dikembangkan yaitu media 

pembelajaran Flipbook berisikan materi Keberagaman Sosial dan Budaya pada 

peserta didik kelas IV yang memuat materi dan gambar-gambar serta vidio yang 

menarik. 2) secara keseluruhan analisis dari para ahli media pembelajaran 

Flipbook ini menunjukkan presentase 90,5% dengan kategori sangat layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran ini, dan. 3) Data uji coba produk dengan 

melakukan respon pada peserta didik menunjukkan presentase rata-rata sebesar 

88,6% sehingga media ini dapat dinyatakan produk media Flipbook dinyatakan 

layak untuk digunakan dan tidak perlu direvisi ulang.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Menurut UU nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian nilai, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara.
1
 Proses ini dirancang untuk mencetak individu yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual namun juga dapat memiliki sebuah karakter yang 

spiritualis dan juga keterampilan yang mampu memberikan manffat bagi 

dirinya sendiri dan juga lingkungan nya.  

Pada saat ini, pendidikan mempunyai peranan penting dalam 

membentuk semua kemampuan dan potensi siswa. Dalam mengembangkan 

suatu potensi, guru harus memberikan pengajaran yang terbaik, termasuk 

dalam memberikan media ataupun bahan ajar kepada siswa yang telah 

dirancang sesuai dengan kemampuan pada murid itu sendiri. Pembelajaran 

yang inovativ dan menyenangkan membuat siswa lebih mudah dalam 

memahami pembelajaran. Hal ini juga di terangkan dalam surah Al-Baqarah 

ayat 164 yang menunjukan bahwa Allah menciptakan alam semesta dengan 

berbagai macam fenomena yang menarik dan juga menganggumkan. 

                                                      
1
 Gule, Motivasi Belajar Siswa (Studi Kasus Tinjauan Melalui Kompetensi Sosial Dan 

Keteladanan Guru). 
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Memahami dan mengamati ciptaan Allah ini dapat menjadi media 

pembelajaran yang menarik dan bermanfaat.  

فَعُ  بِاَ الْبَحْرِ  فِ  تََْريِ ال تِ  وَالْفُلْكِ  وَالن  هَارِ  الل يْلِ  وَاخْتِلََفِ  وَالَْْرْضِ  الس مَاوَاتِ  خَلْقِ  فِ  إِن    يَ ن ْ
 دَاب ة   كُل   مِنْ  فِيهَا وَبَث   مَوْتِِاَ بَ عْدَ  الَْْرْضَ  بهِِ  فأََحْيَا مَاء   مِنْ  الس مَاءِ  مِنَ  الل هُ  أنَْ زَلَ  وَمَا الن اسَ 

 يَ عْقِلُونَ  لقَِوْم   لََياَت   وَالَْْرْضِ  الس مَاءِ  بَ يَْ  الْمُسَخ رِ  وَالس حَابِ  الر ياَحِ  وَتَصْريِفِ 
Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 

malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 

berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit 

berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati 

(kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan 

pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan 

bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) 

bagi kaum yang memikirkan.
2
 

 

Ideal nya sekolah dan guru harus memberikan pembelajaran yang 

bermutu dan juga menarik untuk siswa, mulai dari media pembelajaran hingga 

sarana prasaran pembelajaran yang memadai untuk siswa, agar terciptanya 

pembelajaran yang menyenangkan. Meskipun penggunaan teknologi saat ini 

semakin meluas, guru memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan 

bimbingan dan dukungan kepada siswanya, sehingga mereka tidak dapat 

memenuhi tugas dan fungsinya sebagai pendidik.
3
 

Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian yang harus 

mendapat perhatian pembelajaran dalam setiap kegiatan pembelajaran.
4
 

Pemanfaatan media dalam pembelajaran adalah elemen penting yang 

                                                      
2
 shahih, Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Indonesia: Plus Transliterasi Latin. 

3
 Mahmudah et al., ―Pemanfaatan Media Youtube dalam Pembelajaran IPA Materi Tata 

Surya di SD/MI.‖ 
4
 Adam, ―Pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap Minat Belajar Siswa 

Sekolah Dasar.‖ 
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memengaruhi keberhasilan proses belajar-mengajar. Oleh karena itu, perhatian 

terhadap pemilihan, pengembangan, dan penggunaan media harus menjadi 

prioritas untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif, menyenangkan, 

dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Media yang tepat dapat 

membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran dengan cara yang lebih 

mudah dan bermakna. 

Media pembelajaran yang manarik bisa menjadi salah satu alternatif 

untuk pembelajaran yang menyenangkan. Beberapa media pembelajaran telah 

dikembangkan dikalangan sekolah, banyak guru sudah membuat dan 

mengembangkan media pembelajaran untuk menunjang pembelajaran. Media 

yang bervariasi dan menarik juga menjadi alasan pentingnya sebuah 

pendidikann karakter siswa termasuk pembetukan kerja sama di lingkunganku, 

yang menjadi aspek penting pada pendidikan anak.   

Flipbook adalah serangkaian gambar yang beragam dari satu laman ke 

laman berikutnya, ketika halaman dibuka dengan cepat gambar tersebut 

tampak teranimasi oleh beberapa gambar lain. 5  Flipbook juga tidak hanya 

terdapat gambar saja namun juga terdapat video animasi yang dapat dilihat 

anak-anak dengan antusias karena sejatinya seorang anak yang masih duduk di 

bangku sekolah dasar sangat butuh sebuah media yang menarik perhatian nya. 

Tidak hanya  sekedar belajar biasa namun juga harus membuat pembelajaran 

mempunyai daya tarik sendiri. Namun banyak sekali guru maupun sekolah 

yang belum menerapkan media Flipbook ini. Bahkan banyak Lembaga 

                                                      
5

 Binti Mirnawati and Agatha Valent Fabriya, ―Penerapan Media Flipbook untuk 

Meningkatkan Literasi Membaca Siswa SD.‖ 
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Pendidikan yang bahkan tidak pernah mengenalkan media pembelajaran 

Flipbook kepada siswa-siswi nya.  

Menurut Zeni Rahma Dayanti dkk (2021) Flipbook adalah software 

yang memiliki pengalaman seperti membuka halaman buku tetapi didukung 

dengan media digital seperti animasi, gambar, video, dan audio
6
. Siswa dapat 

lebih mudah memahami topik dengan visualisasi gambar dan video. Gambar 

dan video yang relevan dengan subjek akan membuat pembelajaran lebih 

menarik dan interaktif, dan narasi, musik latar, atau efek suara tertentu dapat 

meningkatkan daya tarik dan daya ingat materi. Audio yang disertakan harus 

relevan dan mendukung pemahaman siswa. 

Hal ini sesuai dengan yang di sampaikan oleh guru Pelajaran 

Pendidikan Pancasila ibu Trisia Agustina, S.Pd.SD, Gr bahwa ―Setiap siswa 

memiliki cara yang berbeda dalam menangkap pembelajaran, ada satu siswa 

yang memang cara menangkap pembelajaran cukup menggunakan metode 

ceramah saja sudah menegerti, namun ada juga yang harus menggunakan 

metode gambar, vidio dan juga lain-lain supaya pembelajaran ini masuk. 

Termasuk media pembelajaran saya kira dapat membantu menjadi penengah 

dari perbedaan gaya belajar. Karena memang setiap anak itu berbeda da itu 

tidak apa-apa sekali‖.
7
 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di MIMA 

Condro Jember, didapati bahwa problematika yang dihadapi oleh guru adalah 

                                                      
6
 Dayanti, Respati, and Gyartini, ―PENGEMBANGAN BAHAN AJAR ELEKTRONIK 

FLIPBOOK DALAM PEMBELAJARAN SENI RUPA DAERAH SISWA KELAS V DI 

SEKOLAH DASAR.‖ 
7
 Trisia Agustina, S.Pd.SD, Gr, Wawancara Dengan Wali Kelas IV. 
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perbedaan gaya belajar pada peserta didik yang membuat guru harus 

menyiapkan materi yang begram. Hal ini dapat disiasati dengan media 

pembelajaran yang menarik. Dampak dari perbedaan gaya belajar inilah yang 

membuat siswa kurang maksimal dalam semangat belajar ini bisa terjadi 

karena beberapa faktor yang terjadi selama proses pembelajaran. Adapun 

salah satu faktornya yaitu kurangnya inovasi dalam penggunaan media 

pembelajaran. Seiring dengan perkembangan zaman dan   era   globalisasi   

yang   ditandai   dengan pesatnya  produk  dan  pemanfaatan  teknologi 

informasi,  maka  konsepsi  penyelenggaraan pembelajaran   telah   bergeser   

pada   upaya perwujudan pembelajaran yang modern.
8

 Hal tersebut 

mengakibatkan kurangnya minat dan motivasi peserta didik dalam mengikuti 

pelajaran sehingga berpengaruh pada hasil belajar. Dalam proses analisis 

kebutuhan yang diperlukan oleh peserta didik kelas IV di MIMA Condro 

Jember dalam proses pembelajaran dengan berupaya melakukan identifikasi 

pengembangan kemudian dilakukan pengembangan terhadap media 

pembelajaran Flipbook agar dapat dijadikan alat dalam menyampaikan konsep 

materi pembelajaran agar lebih mudah dimengerti.  

Mengacu pada permasalahan tersebut, sangat penting untuk memilih 

media pembelajaran interaktif yang sesuai dengan konteks pembelajaran serta 

memastikan bahwa mereka sesuai dengan kurikulum dan memenuhi 

kebutuhan siswa. Pemilihan media pembelajaran yang interaktif dan tidak 

monoton memiliki manfaat dalam mendorong partisipasi aktif peserta didik 

                                                      
8
 Amanullah, ―PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FLIPBOOK DIGITAL 

GUNA MENUNJANG PROSES PEMBELAJARAN DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0.‖ 
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dalam proses belajar-mengajar, terutama dalam konteks kurikulum merdeka 

yang menempatkan peserta didik sebagai pelaku utama dalam pembelajaran. 

Dengan menggunakan media pembelajaran, tidak hanya meningkatkan 

pemahaman peserta didik, tapi juga meningkatkan pemahaman dalam 

menyajikan data dengan menarik dan mudah dipahami.
9
 Pembelajaran yang 

cenderung monoton akan membuat peserta didik merasa bosan dan kurang 

tertarik dalam belajar matematika, maka dibutuhkan media pembelajaran yang 

menarik seperti media Flipbook. Karena didalam media Flipbook tidak hanya 

berisi tulisan tetapi juga dilengkapi gambar, animasi, video yang menjadikan 

media pembelajaran tidak monoton.  

Alasan peneliti memilih untuk membuat media pembelajaran interaktif 

berbasis Flipbook karena Flipbook memiliki animasi dan gambar yang dapat 

membuat pelajaran lebih menarik dan menyenangkan, mendorong siswa untuk 

terus belajar. materi yang dikemas secara menarik dan mudah dipahami oleh 

siswa. Berdasarkan observasi pada saat kegiatan PLP selama di Madrasah 

Ibtidaiyah Ma‘arif Condro Jember, bahwasanya guru selama proses 

pembelajaran Pendidikan Pancasila hanya fokus pada buku pembelajaran dan 

materi pelajaran tersebut, sedikit menggunakan media belajar yang berakaitan 

dengan pembalajaran, sehingga siswa mengalami kejenuhan atau bosan dalam 

belajar, siswa menjadi kurang aktif karena kurangya pengetahuan dan 

pemahaman pada materi yang dijelaskan, khususnya pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila, materi Kerjasama di Lingkunganku. Guru kelas juga 

                                                      
9
 Rosdiana, ―Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komputer.‖ 
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belum mengajarkan materi Kerjasama di Lingkunganku dengan sub materi 

Keberagaman Sosial dan budaya.
10

 Peneliti berupaya melakukan 

pengembangan media Flipbook yang dapat membantu siswa dalam memahami 

materi. Dengan tujuan dari media Flipbook ini dapat menjadi pembelajaran 

yang menarik. 

Pemilihan sekolah Madrasah Ibtidaiyah Ma‘arif Condro Jember yang 

terletak di Jl. Gajah Mada XIX No.13 Kaliwates, Kec. Kaliwates, Kab. Jember. 

Dipilih dengan pertimbangan sebagai salah satu sekolah dasar berbasis 

kurikulum merdeka, memiliki banyak esktrakulikuler yang mampu memadai 

kemampuan dan membimbing siswa mendalami keahliannya di bidangnya 

masing-masing, serta sekolah memfasilitasi sarana dan prasarana yang 

memadai untuk dilakukannya penelitian. 

Hal ini menjadi alternatif yang menarik bagi anak-anak yang sudah 

terbiasa bermain perangkat elektronik. Berdasarkan informasi di atas, peneliti 

ingin membahas lebih lanjut tentang "Pengembangan Media Pembelajaran flip 

book pada  pelajaran pendidikan Pancasila materi kerjasama di lingkunganku 

pada siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Ma‘arif Condro Jember." 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka adapun 

rumusan masalah dari penelitian yang berjudul ―Pengembangan Media 

Pembelajaran Flipbook Pada Pelajaran Pendidikan Pancasila Materi Kerja 

Sama di Lingkunganku Pada Siswa Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Ma‘Arif 

                                                      
10

 Trisia Agustina, S.Pd.SD, Gr, Wawancara Dengan Wali Kelas IV. 
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Condro Jember‖ adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran Flipbook pada pelajaran 

Pendidikan Pancasila materi kerja sama di lingkunganku pada siswa kelas 

IV di Madrasah Ibtidaiyah Ma‘arif Condro Jember? 

2. Bagaimana Kelayakan pengembangan media Flipbook pada siswa kelas 

IV di Madrasah Ibtidaiyah Maarif Condro Jember?  

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk menghasilakan produk pengembangan media pembelajaran 

Flipbook dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Kerjasama di 

Lingkunganku di kelas IV Mima Condro Jember  

2. Untuk mengetahui Kelayakan media Flipbook pada siswa kelas IV di 

Mima Condro Jember.  

D. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti di dalam 

penelitian ini merupakan media pembelajaran yang berbasis Flipbook 

disesuaikan pada pelajaran pendidikan pancasila materi kerja sama di 

lingkunganku kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Ma'arif Condro Jember. 

Instrumen pembelajaran  ini dirancang dan disesuaikan dengan materi yang 

akan diajarkan kepada siswa sehingga dengan hal tersebut tentunya akan dapat 

menumbuhkan Hasil Belajar bagi siswa. Mengenai hal tersebut, adapun 

spesifikasi produknya sebagaimana berikut : 
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1. Media pembelajaran berbasis Flipbook 

2. Media pembelajaran Flipbook dibuat dengan penggunaan warna warna 

cerah dan gambar-gambar ilustratif yang menarik. 

3. Konten materi yang dapat menjelaskan arti dari kerja sama di 

lingkunganku 

4. Media pembelajaran Flipbook juga di buat dengan soal evaluasi pilihan 

ganda  

5. Flipbook tersedia dalam format PDF untuk akses melalui Handphone atau 

computer. 

6. Bahasa yang jelas dan sederhana membuat Flipbook dapat dengan mudah 

dimengerti 

7. Gambar, media audio visual juga terdpata di dalam media Flipbook 

8. Mengumpulkan dan menganalisis data hasil belajar siswa untuk menilai 

efektivitas media Flipbook ini dalam meningkatkan pemahaman siswa 

mengenai materi kerjasama di lingkungan. 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Media pembelajaran ini diharapkan dapat membantu guru untuk 

melakukan pembelajaran dengan baik kepada peserta didik, mengingat usia 

peserta didik masih berada di usia operasional konkret tentu guru memerlukan 

media pembelajaran agar dapat menumbuhkan minat belajar mereka.  

Berdasarkan uraian diatas, maka pentingnya penelitian dan 

pengembangan instrumen pembelajaran ini adalah :  

1. Bagi Siswa  
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Media Flipbook bertujuan untuk meningkatkan berbagai aspek 

kecerdasan siswa, termasuk linguistik, logis-matematis, visual-spasial, 

kinestetik, musik, interpersonal, intrapersonal, dan naturalis. Ini 

membantu siswa memahami kekuatan dan potensi masing-masing. 

Flipbook yang interaktif dan menarik dapat meningkatkan minat dan 

motivasi siswa untuk belajar, mengurangi kebosanan, dan menjadikan 

pembelajaran lebih menyenangkan.  

2. Untuk Guru 

Alat pembelajaran baru yang inovatif dan efektif diberikan kepada 

guru, yang membuat proses pembelajaran lebih variatif dan tidak 

monoton. Flipbook yang dilengkapi dengan latihan dan evaluasi mandiri 

membantu guru menilai kemajuan siswa secara lebih akurat dan sistematis. 

Media Flipbook yang sudah terorganisir dengan baik dapat menghemat 

waktu guru dalam merancang materi ajar dan memberi mereka lebih 

banyak waktu untuk berkonsentrasi pada interaksi lebih mendalam 

dengan siswa. 

3. untuk peneliti  

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

teori pendidikan, khususnya dalam bidang pengembangan media 

pembelajaran dan teori kecerdasan majemuk. Hasil  ppenelitian juga bisa 

menjadi dasar atau referensi bagi penelitian selanjutnya, baik dalam 

konteks pengembangan media pembelajaran lain nya maupun dalam studi 

lanjutan mengenai efektivitas dalam media Flipbook. Ppenelitian ini 
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bukan hanya menghasilkan temuan akademis, tetapi juga menawarkan 

solusi praktis untuk tantangan embelajaran di laangan, membantu 

meningkatkan kualitas pendidikan.  

4. Untuk sekolah  

Penelitian ini memungkinkan sekolah untuk mengadopsi media 

flip book sebagai alat pembelajaran yang inovatif, meningkatkan kualitas 

dan efektivitas proses pembelajaran di kelas. Dengan fokus kecerdasan 

majemuk, Flipbook membantu sekolah memenuhi kebuthhan 

pembelajaran yang beragam dari siswa, sehingga setiap siswa dapat 

belajar sesuai dengan gaya dan kekuatan mereka masing-masing. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Dalam penelitian dan pengembangan media pembelajaran, khususnya 

dengan judul "Pengembangan Media Pembelajaran Flipbook Materi Kerja 

Sama di Lingkunganku pada Siswa Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Maarif 

Condro Jember," terdapat beberapa asumsi dan keterbatasan yang perlu 

dipertimbangkan. Berikut adalah penjelasan mengenai asumsi dan 

keterbatasan tersebut: 

1. Asumsi Penelitian 

a. Diasumsikan bahwa siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Maarif Condro 

Jember telah memiliki kemampuan dasar literasi dan teknologi yang 

cukup untuk menggunakan media Flipbook secara efektif. Siswa 

diharapkan mampu membaca, memahami instruksi, dan berinteraksi 

dengan konten digital. 
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b. Diasumsikan bahwa madrasah memiliki fasilitas teknis yang memadai, 

seperti perangkat komputer atau tablet, serta akses internet yang cukup 

untuk mendukung penggunaan media Flipbook selama proses 

pembelajaran. 

c. Diasumsikan bahwa guru memiliki kemampuan untuk memanfaatkan 

teknologi pendidikan, termasuk penggunaan dan integrasi Flipbook 

dalam proses pembelajaran. Guru diharapkan juga mampu memberikan 

bimbingan dan bantuan kepada siswa dalam penggunaan media 

Flipbook. 

d. Diasumsikan bahwa siswa memiliki minat yang cukup terhadap materi 

yang disajikan melalui Flipbook dan akan berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran yang menggunakan media ini. 

e. Diasumsikan bahwa materi tentang "Kerja Sama di Lingkunganku" 

relevan dan sesuai dengan kurikulum yang diterapkan di Madrasah 

Ibtidaiyah Maarif Condro Jember. Materi ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam bekerja sama. 

2. Keterbatasan Penelitian 

a. Penelitian ini mungkin terbatas pada sampel siswa kelas IV di satu 

madrasah tertentu, yaitu Madrasah Ibtidaiyah Maarif Condro Jember. 

Hasil penelitian ini mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk 

populasi yang lebih luas atau madrasah lain dengan kondisi yang 

berbeda. 

b. Pengembangan dan implementasi media pembelajaran Flipbook 



 

 

13 

dilakukan dalam jangka waktu tertentu yang terbatas. Oleh karena itu, 

evaluasi efektivitas media ini mungkin belum mencakup dampak 

jangka panjang pada hasil belajar siswa. 

c. Kemampuan teknis siswa dan infrastruktur teknologi di madrasah 

mungkin tidak sepenuhnya mendukung penggunaan Flipbook secara 

optimal. Keterbatasan akses ke perangkat digital atau internet yang 

stabil dapat mempengaruhi pengalaman belajar siswa. 

d. Tidak semua siswa atau guru memiliki keterampilan yang sama dalam 

menggunakan teknologi digital. Perbedaan ini dapat mempengaruhi 

efektivitas penggunaan Flipbook sebagai media pembelajaran. 

e. Penelitian ini fokus pada materi "Kerja Sama di Lingkunganku", 

sehingga hasil pengembangan dan penerapannya mungkin hanya 

relevan untuk topik tersebut. Efektivitas Flipbook untuk materi lain 

atau dalam konteks pembelajaran yang berbeda mungkin memerlukan 

penelitian lebih lanjut. 

3. Keterbatasan Penilaian: 

a. Penilaian keberhasilan penggunaan Flipbook dalam meningkatkan 

pemahaman siswa tentang kerja sama mungkin hanya didasarkan pada 

tes atau kuesioner dalam jangka pendek, tanpa mempertimbangkan 

dampak jangka panjang atau penerapan nyata dalam kehidupan sehari-

hari. 

G. Definisi Istilah 

Definisi istilah memiliki tujuan untuk menegaskan pengertian/istilah 
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yang dijelaskan. Berdasarkan uraian tersebut, maka definisi istilah 

pengembangan ini adalah : 

1. Media pembelajaran  

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan informasi atau pesan dalam proses pembelajaran, 

dengan tujuan memfasilitasi pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang diajarkan. Media ini berfungsi sebagai perantara antara pendidik dan 

peserta didik, sehingga pesan atau materi pembelajaran dapat diterima 

secara lebih efektif, menarik, dan efisien. Media pembelajaran dapat 

berupa alat fisik seperti buku, papan tulis, atau alat elektronik seperti 

video, audio, dan perangkat lunak interaktif. 

2. Flipbook 

Flipbook adalah media digital interaktif yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi atau materi pembelajaran dengan format yang 

menyerupai buku fisik. Flipbook memungkinkan pengguna untuk 

"membalik halaman" secara virtual, memberikan pengalaman yang mirip 

dengan membaca buku cetak tetapi dengan fitur tambahan yang tidak 

dimiliki oleh buku konvensional. Flipbook sering digunakan dalam 

pendidikan untuk menyajikan materi pelajaran dengan cara yang lebih 

menarik dan interaktif, memanfaatkan elemen multimedia seperti teks, 

gambar, video, dan audio. 

3. Pendidikan Pancasila  

Pendidikan Pancasila adalah proses pembelajaran yang dirancang 
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untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara, pandangan 

hidup, dan ideologi bangsa Indonesia. Melalui pendidikan ini, peserta 

didik dibimbing untuk memahami, menghayati, dan menerapkan prinsip-

prinsip Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan ini mencakup 

pembentukan karakter, pengembangan wawasan kebangsaan, serta 

peningkatan kesadaran terhadap pentingnya nilai-nilai moral, etika, dan 

kebhinekaan dalam menjaga persatuan dan kesatuan bangsa. 

4. Kerjasama di Lingkungan ku 

Kerja sama di lingkunganku adalah bentuk interaksi sosial yang 

dilakukan oleh individu atau kelompok dalam suatu lingkungan untuk 

mencapai tujuan bersama. Konsep kerja sama ini mencerminkan semangat 

gotong royong, di mana setiap individu saling membantu dan 

berkontribusi sesuai dengan kemampuan dan perannya masing-masing. 

Kerja sama menjadi fondasi penting dalam menciptakan lingkungan yang 

harmonis, produktif, dan bermanfaat bagi semua anggotanya.pi 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAAN 

A. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu memuat berbagai hasil penelitian sebelumnya 

berkaitan dengan penelitian yang akan dilaksanakan peneliti, berikut ini 

merupakan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengembangan media 

pembelajaran Flipbook pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila materi 

Kerjasama di Lingkunganku : 

1. Penelitian oleh Widya Nindia Sari dan Mubarak Ahmad pada tahun 2021 

yang berjudul ―Pengembangan Media Pembelajaran Flipbook Digital di 

Sekolah Dasar‖
11

  

Hasil penilitian ini adalah media ini dikembangkan menggunakan 

adobe flash dan adobe animate. Flipbook digital ini dikembangkan 

dengan memiliki kualitas yang baik dan layak teruji dari hasil penilaian 

oleh para pakar, yaitu pakar media dan pakar ahli. Juga media ini sudah di 

uji coba pada guru maupun siswa. Dengan penjabaran seluruhnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini dapat menghasilkan media 

Flipbook digital mata pelajaran IPS materi indahnya keragaman di 

negeriku pada kelas IV SD untuk digunakan sebagai srana atau media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar di Sekolah Dasar. 

Dari hasil penelitian diatas terdapat perbedaan dan persamaan 

penelitian. Persamaan nya adalah penelitian ini sama-sama menggunakan 

                                                      
11

 Sari and Ahmad, ―Pengembangan Media Pembelajaran Flipbook Digital di Sekolah 

Dasar.‖ 
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media Flipbook dan di ujikan pada kelas IV SD dan juga penelitian ini 

menggunakan metode Research And Development. Sedagkan perbedaan 

nya terletak pada materi yang akan diujikan, untuk penelitian diatas 

dilakukan untuk materi IPS sedangkan penelitian penulis diujikan untuk 

materi kerja sama di lingkungan ku 

2. Penelitian oleh Riska Dwi Prasasti dan Nirwana Anas pada tahun 2023 

yang berjudul ―Pengembangan Media Digital Berbabsis Flipbook Untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik‖ 

Hasil penelitian ini adalah media digital berbasis Flipbook ini 

memenuhi kriteria penilaian yang telah dibuktikan dengan adanya 

skorvalidasi materi dengan skor 3,5 dan skor validasi media 4,0 dengan 

hasil rekapitulasisebesar 3,75 yang termasuk dalam kategori  sangat  

valid.  Hal tersebut menunjukkan bahwa media digital berbabsis Flipbook 

masuk dalam kriteria yang valid dan layak digunakan sebagai bahan ajar 

guru maupun siswa.  

Dari hasil penelitian diatas terdapat perbedaan dan persamaan 

penelitian. Persamaan nya adalah penelitian ini sama-sama menggunakan 

media Flipbook dan diujikan untuk kelas IV SD/MI sederajat juga 

penelitian ini menggunakan penelitian Research and Development (RnD). 

sedangkan untuk perbedaan nya penelitian ini dipakai atau diuji untuk 

meningatkan kemampuan berpikir kritis  Sedangkan penelitian penulis 

dilakukan atau diujikan untuk materi Kerja saama di lingkunganku.
12
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 Prasasti and Anas, ―Pengembangan Media Digital Berbasis Flipbook Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Pada Peserta Didik.‖ 
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3. Penelitian oleh Tarisa Az Zahra, Rima Kusuma Dewi, Desi Ayu Lestari 

dan Rana Gustian Nugraha pada tahun 2024 dengan judul 

―Pengembangan Media Pembelajaran Flipbook ―Karakter Anak Bangsa, 

Indonesia Beradab‖ untuk Meningkatkan Karakter Siswa Sekolah 

Dasar‖
13

 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pengembangan  media 

pembelajaran Flipbook ini terbukti layak diaplikasikan dalam kegiatan 

belajar mengajar ataupun di luar proses pembelajaran  karena  media 

pembelajaran  Flipbook ini  didesain  dengan  mencakup  banyak  materi  

yang  relevan  dengan beberapa  materi  pembelajaran  dan  pendidikan  

karakter. 

Dari hasil penelitian ini sama-sama meneliti media Flipbook dan 

juga penelitian ini sama-sama menggunakan metode penelitian Research 

and Development (RnD),penelitian ini juga sama-sama meneliti pada 

siswa SD/MI sederajat. Sedangkan untuk perbedaan dari penelitian ini 

digunakan untuk meningkatkan karakter siswa sedangkan penelitian 

penulis digunakan atau diujikan pada materi Kerja sama di lingkungku. 

4. Penelitian oleh Matura Yulianti, Raras Setyo Retno, dan Naniek 

Kusmawati pada tahun 2023 yang berjudul ―Pengembangan Media 

Flipbook Digital Berbasis Literasi Sains Materi Mengubah Bentuk Energi 

Pada Siswa Kelas IV SDN 02 PANDEAN‖
14

 

                                                      
13

 Az Zahra et al., ―Pengembangan Media Pembelajaran Flipbook ‖Karakter Anak 

Bangsa, Indonesia Beradab‖ untuk Meningkatkan Karakter Siswa Sekolah Dasar.‖ 
14

 Yulianti, Retno, and Kusumawati, ―Pengembangan Media Flipbook Digital Berbasis 

Literasi Sains Materi Mengubah Bentuk Energi pada Siswa Kelas IV SDN 02 Pandean.‖ 
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Hasil penilitian ini terdapat 2 kesimpulan, yang pertama proses 

pengembangan produk media Flipbook digital berbasis literasi sains 

materi mengubah bentuk energi pada siswa kelas IV SDN 02 Pandean 

dengan model pengembangan ADDIE dengan tahapan yang dilaksana 5 

langkah keselurahan yakni, analisis, perancangan, pengembangan, 

penerapan, dan evaluasi dengan demikian hal tersebut menghasilkan 

produk digital yang bisa dioperasikan secara online maupun offline. Yang 

kedua produk  

 digital berbasis literasi sains pada siswa kelas IV SDN 02 Pandean 

dinyatakan layak digunakan berdasarkan hasil penilaian para ahli., siswa 

serta guru.  

Dari hasil penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan yaitu, 

persamaan nya adalah penelitian ini sama-sama menggunakan media 

Flipbook dan menggunakan metode penelitian Research and 

Development (RnD) dan persamaan kedua dari penelitian ini sama-sama 

menggunakan siswa SD/MI Sederajat sebagai objek penelitian dan juga 

sama-sama menggunakan kelas IV sedangkan untuk perbedaan nya  

penelitian ini berbasis literasi sains menarik sedangkan penelitian penulis 

diujikan untuk materi pola hidup bergotong royong. 

5. Penelitian oleh Intan Widyasari, Zetriuslita, Endang Istiqomah, Sari 

Herlina pada tahun 2021 yang berjudul ―Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Flipbook pada Materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel Dikelas VIII SMP‖ 
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Hasil penelitian ini adalah setia validator di setiap pertemuan 

diperoleh persentase kevalidan tertinggi adalah 85,86 % termasuk kriteria 

sangat valid dan presentase kevalidan terendah adalah 85,53% termasuk 

kriteria sangat valid. secara keseluruhan persentase kevalidan media 

pembelajaran matematika berbasis Flipbook adalah 85,70% dengan 

kriteria sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi. Walaupun 

demikian peneliti tetep melakukan revisi terhadap media berdasarkan 

saran validator agar media pembelajaran yang dikembangkan tersebut 

menjadi lebih baik lagi. Setelah direvisi maka media pembelajaran 

matematika berbasis Flipbook pada materi system persamaan linear dua 

variable di kelas VIII SMP layak untuk digunakan. 

Dari hasil penelitian ini terdapat perbedaan dan kesamaan yaitu, 

yaitu persamaan nya adalah sama-sama menggunakan penelitian Research 

and Development (RnD). Dan persamaan kedua dari penelitian ini adalah 

sama-sama menggunakan media pembelajaran berbasis Flipbook. 

Sedangkan untuk perbedaan nya penelitian ini mengambil materi system 

persamaan linier dua variable sedangkan penelitian penulis mengambil 

materi pola hidup gotong royong. Perbedaan kedua penelitian ini 

menggunakan siswa SMP kelas VIII sedangkan penelitian penulis 

menggunakan siswa SD/MI kelas IV.
15

 

  

                                                      
15

 Widyasari et al., ―Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flipbook Pada Materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Dikelas VIII SMP.‖ 



 

 

21 

Tabel 2.1 

Kajian Penelitian Terdahulu  

No Pengarang ―Judul‖ Persamaan Perbedaan  Orisinilitas 

1. Widya Nindia Sari dan 

Mubarak Ahmad yang  

berjudul 

―Pengembangan 

Media Pembelajaran 

Flipbook Digital  

di Sekolah Dasar 2021 

1. Penelitian  

menggunakan 

media Flipbook 

2. Subjek 

Penelitian peserta 

didik Tingkat SD 

3. Menggunakan 

metode penelitian 

Research and 

Development 

(R&D) 
 

1. Materi yang 

diambil adalah 

materi  

pembelajaran 

IPS  

 

1. Metode 

penelitian R&D 

Jenis ADDIE 

2. Subjek 

penelitiann 

siswa kelas IV 

MI Ma‘Arif 

Condro Jember 

3. 

Menggunakan 

aplikasi 

tambahan 

canva 

 

2. Riska Dwi Prasasti  

dan Nirwana Anas   

―Pengembangan 

Media Digital 

Berbabsis  

Flipbook Untuk  

meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kritis pada peserta 

didik‖. 2023 

 

 

 

1. Penelitian  

menggunakan 

media Flipbook 

2. Subjek 

Penelitian peserta 

didik Tingkat SD 

3. Menggunakan  

metode penelitian  

Research and  

Development 

(R&D) 

 

1. penelitian 

dilakukan 

untuk menguji  

kemampuan 

berpikir kritis  

 

3. Tarisa Az Zahra, Rima 

Kusuma Dewi, Desi 

Ayu Lestari dan Rana 

Gustian Nugraha. 

―Pengembangan 

Media Pembelajaran  

Flipbook ―Karakter 

Anak Bangsa, 

Indonesia  

Beradab‖ untuk  

Meningkatkan 

Karakter Siswa 

Sekolah Dasar‖. 2024 

1. Penelitian  

menggunakan 

media Flipbook 

2. Subjek 

Penelitian peserta 

didik Tingkat SD 

3. Menggunakan  

metode penelitian  

Research and  

Development 

(R&D) 

 

1. Penelitian 

digunakan 

untuk 

meningkatkan  

karakter siswa 

 

4. Matura Yulianti, Raras 

Setyo Retno, dan 

Naniek Kusmawati. 

―Pengembangan 

1. Penelitian  

menggunakan 

media Flipbook 

2. Subjek 

Penelitian ini 

berbasis literasi 

sains menarik 
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Media Flipbook 

Digital Berbasis 

Literasi Sains Materi 

Mengubah Bentuk 

Energi Pada Siswa 

Kelas IV SDN 02 

PANDEAN‖. 2023 

Penelitian peserta 

didik Tingkat SD 

3. Menggunakan  

metode penelitian  

Research and  

Development 

(R&D) 

 
5.  e. Intan Widyasari, 

Zetriuslita, Endang 

Istiqomah, Sari 

Herlina 

―Pengembangan 

Media Pembelajaran 

Berbasis Flipbook 

pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua 

Variabel Dikelas VIII 

SMP‖. 2021  

1. Penelitian 

menggunakan 

media Flipbook 

2.Menggunakan 

metode Penelitian 

Research and  

Development 

(R&D) 

 

1. Sampel yang 

diambil kelas 

VIII  

2. Berfokus 

pada materi 

system 

persamaan 

liniear dua 

variable  

 

         

 Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan tersebut, maka 

penelitian yang akan diteliti oleh peneliti lebih berfokus kepada 

pengembangan media pembelajaran  Flipbook materi pola Kerja sama di 

lingkungan ku kelas IV sekolah dasar menggunakan media pembelajaran 

Flipbook pada penilitian ini adalah subjek penelitian serta berfokus pada 

pengembangan media pembelajaran Flipbook.  

B. Kajian Teori 

1. Media Pembelejaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata Media dari bahasa latin medius yang secara harfiah 

berarti ―tengah‖,  Media menurut para ahli adalah alat untuk 



 

 

23 

mendukung penyampaian informasi dalam proses  pembelajaran.
16

 

Meski begitu media memiliki peranan penting dalam pembelajaran. 

Menurut mustika Penyajian media pembelajaran  beraneka  ragam, 

berupa  grafik,  film, slide, foto,  serta  pembelajaran  dengan 

menggunakan  komputer.
17

  Media juga disesain untuk menarik 

perhatian siswa dalam pembelajaran. Media pada hakekatnya 

merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran. Sebagai 

komponen, media hendaknya merupakan bagian integral dan harus 

sesuai dengan proses pembelajaran secara menyeluruh.
18

 media 

merupakan bagian dari proses komunikasi. Baik buruknya sebuah 

komunikasi ditunjang oleh penggunaan saluran dalam komunikasi 

tersebut.  

Media  pembelajaran  adalah  alat  yang  bisa  digunakan  

untuk  membantu  jalan  nya pembelajaran  agar  lebih  efektif  dan  

optimal.  Pada  saat  ini  proses  pembelajaran  tidakhanya  terpaku  

kepada  buku  dan  papan  tulis  saja,  karna  saat  ini  banyak  sekali  

media pembelajaran yang bisa digunakan oleh para pengajar
19

 begitu 

pentingnya media pembelajaran bagi guru dan peserta didik dalam 

menunjang pembelajaran. 

Beberapa para ahli juga mengemukakan definisi media dalam 
                                                      

16
 Aini, Edriati, and Pratama, ―Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif di SMK 

Muhammadiyah 1 Padang.‖ 
17

 Mustika, Sugara, and Pratiwi, ―Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif dengan 

Menggunakan Metode Multimedia Development Life Cycle.‖ 
18

 Nurrita, ―PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA.‖ 
19

 Fadilah et al., ―Pengertian Media, Tujuan, Fungsi, Manfaat dan Urgensi Media 

Pembelajaran.‖ 
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pembelajaran.  

Menurut Nunu Manun, media adalah berkaitan dengan 

perantara yang berfungsi menyalurkan pesan dan informasi dari 

sumber yang akan diterima oleh si penerima pesan yang terjadi dalam 

proses pembelajaran.
20

 Pernyataan ini menyatakan bahwa media 

dalam konteks tersebut adalah perantara yang menghubungkan antara 

sumber pesan atau informasi dengan penerima pesan dalam proses 

pembelajaran. Media ini berperan sebagai alat atau wadah yang 

digunakan untuk menyalurkan pesan dan informasi dari sumber 

kepada penerima pesan. Proses ini melibatkan transfer informasi, 

pengetahuan, atau konsep dari sumber (misalnya guru, buku teks, atau 

media digital) kepada penerima pesan (misalnya siswa atau audiens). 

Menurut Liberta Loviana Carolin, dkk media pembelajaran 

merupakan suatu alat yang dapat mempermudah  dalam  

penyampaikan pesan yang sulit dijelaskan pada proses 

pembelajaran.
21

 Media pembelajaran dalam konteks ini dapat berupa 

berbagai macam hal, seperti gambar, diagram, grafik, audio visual, 

multimedia interaktif, perangkat lunak komputer, dan lain-lain. 

Tujuan penggunaan media pembelajaran adalah untuk membuat 

konsep atau materi pelajaran lebih mudah dipahami dan dipahami 

                                                      
20

 Mahnun, ―(Kajian terhadap Langkah-langkah Pemilihan Media dan Implementasinya 

dalam Pembelajaran).‖ 
21

 Liberta Loviana Carolin, I Ketut Budaya Astra, and I Gede Suwiwa, 

―PENGEMBANGAN MEDIA VIDEO PEMBELAJARAN DENGAN MODEL ADDIE PADA 

MATERI TEKNIK DASAR TENDANGAN PENCAK SILAT KELAS VII SMP NEGERI 4 

SUKASADA TAHUN PELAJARAN 2019/2020.‖ 
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oleh siswa. 

Dengan media pembelajaran yang tepat, guru dapat dengan 

lebih efektif mengatasi kesulitan dalam menyampaikan pesan yang 

rumit atau abstrak. Selain itu, media ini meningkatkan keterlibatan 

dan interaktivitas siswa dalam proses pembelajaran, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dicerna. Bagi 

pendidik, media diperlukan untuk mempermudah penyampaian 

materi. Sedangkan bagi peserta didik media diperlukan agar lebih 

mudah dalam memahami mataeri, khususnya untuk tingkat SD/MI, 

mereka akan lebih cepat memahani materi dengan melihat hal-hal 

yang sifatnya konkret. Jadi sesuatu yang tidak bisa dilihat menjadi 

bisa disampaikn melalui media pembelajaran.
22

 

Menurut Heinich dalam Arsyad, ―Media yang membawa 

pesan-pesan atau informasi yang bertujuan intruksional atau 

mengandung maksud-maksud pengajaran.
23

 Media tersebut dipilih 

dan dirancang untuk membantu proses pembelajaran atau pendidikan. 

Contoh media ini meliputi buku teks, presentasi multimedia, 

permainan edukatif, papan tulis elektronik, aplikasi pembelajaran 

mobile, dan sebagainya. Menyampaikan materi pelajaran atau 

informasi dengan cara yang lebih menarik, efisien, dan memfasilitasi 

pemahaman yang lebih baik oleh siswa atau audiens adalah tujuan 

                                                      
22

 Sulthoniyah, ―IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN PAI MELALUI E-LEARNING 

MODEL SYNCRONOUS - ASYNCHRONOUS DI.‖ 
23

 Harefa and Hayati, ―MEDIA PEMBELAJARAN BAHASA DAN SASTRA 

INDONESIA DAN TEKNOLOGI INFORMASI.‖ 



 

 

26 

utama dari penggunaan media ini. 

Media dalam pembelajaran adalah segala bentuk, alat, materi 

atau sarana yang biasa digunakan untuk menyampaikan informasi atau 

materi pembelajaran kepada siswa dengan tujuan untuk 

mempermudah dan meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. 

Media juga dapat dicetak, audio, visual, audio visual, digital, dan juga 

yang terakhir adalah interaktif sesuai dengan fungsinya. 

b. Fungsi Media  

 Fungsi utama media adalah sebagai perantara yang 

memfasilitasi komunikasi dan transfer pengetahuan antara sumber dan 

penerima pesan. Dengan adanya media yang efektif, proses 

pembelajaran dapat menjadi lebih efisien dan efektif karena pesan 

atau informasi dapat disampaikan dengan lebih jelas dan dapat 

diterima dengan baik oleh penerima pesan. 

Dalam pembelajaran media sangat penting dalam menentukan 

tercapainya sebuah efektivitas dan efisiensi dalam pencapaian sebuah 

tujuan suatu pembelajaran. McKown dalam bukunya “Audio Visual 

Aids To Instuction”  menjelaskan empat fungsi bagi media yaitu :  

1) Mengubah titik berat Pendidikan formal,  

2) Membangkitkan motivasi belajar,  

3) Memberikan kejelasan  

4) Dan yang terakhir memberikan stimulasi belajar.   

Rowntree juga mengemukakan enam fungsi media yaitu  
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1) Membangkitkan motivasi belajar 

2) Mengulang apa yang telah dipelajari 

3) Menyediakan stimulasi belajar 

4) Mengakitifkan respon siswa 

5) Memberikan umpan balik dengan segera 

6) Menggalakkan latihan yang serasi.
24

 

c. Jenis-Jenis Media 

Media memiliki jenis-jenis yang beragam juga beberapa pakar 

menjelaskan jenis-jenis media namun inti dari jenis-jenis media secara 

garis besar terbagi menjadi  

1) Media Audio merupakan media yang hanya dapat dinikmati 

dengan pendengaran saja, hanya mempunyai unsurbunyi dan lain 

sebagainya seperti radio atau rekaman berbunyi. Menurur HM 

Musfiqon dalam bukunya menjelaskan bahwa media audio 

merupakan media yang penggunaannya menekankan unsur 

pendengaran dari diri kita. Angkowo mengutip buku tersebut 

dalam penggunaan media ini pesan yang disampaikan akan berupa 

pesan yang di asalkan seperti lambang lambang suditif yang 

verbal maupun tidak dan tanpa melibatkan indera lain seperti 

penglihatan dan sebagainya.  

2) Media visual, hanya dapat dicermati dengan unsur bunyi dan 

gambar atau dapat kita nikmati sebagai tontonan dapat berupa 

                                                      
24

 Miftah, ―FUNGSI, DAN PERAN MEDIA PEMBELAJARAN.‖ 
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gambar lukisan foto dan lain sebagainya. Media visual media yang 

memberikan gambaran secara konkrit maupun tidak berbentuk 

bersifat real langsung hingga dapat dirasakan oleh pengguna 

dalam panca indranya.ini dapat dikatakan sebagai media yang 

mengkombinasikan warta dan gagasan secara melalui media 

gambar. Media yang digunakan bagus untuk berita yang padat dan 

lain sebagainya.  

3) Media Audiovisual, merupakan media yang mengandung usur 

bunyi serta gambar ini merupakan persatuan dari kedua metode 

yang mempunyai unsur gambar suara dan bisa berbentuk video 

film dan sebagainya. Yudi munaidi mengatakan dalam bukunya 

yang menjelaskan bahwa menggunakan panca indra pendengaran 

serta penglihatan sekaligus pada satu proses dapat berasal dari 

mulut yag verbal serta non verbal mungki bisa disajikan seperti 

dari film dan sebagainya.
25

 

d. Manfaat media pembelajaran 

Manfaat media pembelajaran dalam proses belajar dan 

pembelajaran secara umum adalah memperlancar proses interaksi 

antara dosen dan mahasiswa. Tujuannya membantu mahasiswa dapat 

belajar secara optimal. Dari hasil penelitian ini penulis dapat 

mengidentifikasikan ada 8 (delapan) manfaat media dalam 

prosesbelajar dan mengajar yaitu :  

                                                      
25

 Faujiah et al., ―Kelebihan dan Kekurangan Jenis-Jenis Media.‖ 
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1) Penyampaian materi perkuliahan dapat diseragamkan; melalui 

media, penafsiran yang bergam dapat direduksi dan disampaikan 

kepada mahasiswa secara seragam. Setiap mahasiswa yang melihat 

atau mendengar uraian tentang suatu ilmu melalui media yang 

sama akan menerima informasi yang persis sama seperti yang 

terima temantemannya.  

2) Proses Belajar dan mengajar menjadi lebih menarik; penggunaan 

media dapat membangkitkan keingintahuan mahasiswa, 

merangsang mereka untuk berinteraksi yang menyentuh objek 

kajian pelajaran, membantu mereka mngkonkretkan sesuatu yang 

abstrak. Secara ringkas, media dapat membantu dosen 

menghidupkan suasana kelas, tidak monoton dan membosankan.  

3) Proses belajar mahasiswa menjadi lebih interaktif ; jika dirancang 

dan dipillih dengan benar, media dapat membantu dosen dan 

mahasiswa melakukan komunikasi dua arah secara aktif. Tanpa 

media, dosen mungkin akan cendrung berbicara satu arah kepada 

mahasiswa. Namun dengan mengunakan media, para dosen dapat 

mengatur kelas mereka sehinggi bukan hanya mereka sendiri yang 

aktif, tetapi juga mahasiswa.  

4) Junmlah waktu belajar-mengajar dapat dikurangi ; seringkali 

terjadi, para dosen terpaksa menghabiskan waktu cukup banyak 

untuk menjelaskan pokok pelajaran. Padahal hal itu tidak perlu 
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terjadi jika dosen mau mengunkan media pembelajaran untuk 

membahas materi pembelejaran.  

5) Kualitas belajar mahasiswa dapat ditingkatkan: penggunaan media 

pembelajaran tidak hanya membuat proses belajar-mengajar lebih 

efisien, tetapi juga membantu mahasiswa menyerap materi 

pelajaran secara mendalam dan utuh.  

6) Proses belajar dapat terjadi di mana saja dan kapan saja ; Media 

pepbelajaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga mahasiswa 

dapat belajar di mana saja, dan kapan saja mereka mau, tanpa 

tergantung pada keberadaan seorang dosen.  

7) Sikap positif mahasiswa terhadap bahan belajar maupun terhadaap 

proses belajar itu sendiri dapat ditingkatkan. Dengan mengunakan 

media, proses belajar-mengajar menjadi lebih menarik dan dapat 

meningkatkan kecintaan dan apresiasi mahasiswa terhadap ilmu 

pengetahuan dan proses pencarian ilmu itu sendiri. 

8) Peran dosen dapat berubah ke arah yang lebih positif dan 

produktif; pertama; dosen tidak perlu mengulang-ulang penjelasan 

mereka bila mengunakan media dalam proses belajar mengajar, 

kedua, dengan mengurangi uraian verbal (lisan), dosen dapat 

memberikan perhatian lebih banyak kepada aspek-aspek lain dan 

ketiga, peran dosen tidak lagi menjadi sekedar ―pengajar‖, tetapi 
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juga sebagai konsultan, penasehat, atau manajer dalam proses 

belajar-mengajar.
26

 

2. Flipbook  

Menurut Setiadi et al Media pembelajaran Flipbook merupakan 

salah satu bahan ajar yang ditampilkan dalam bentuk buku elektronik (e-

book). Media pembelajaran Flipbook dapat dikembangkan dengan 

menuliskan teks materi pelajaran, menyertainya dengan contoh gambar 

dan video yang menarik yang berhubungan dengan materi, menyertainya 

dengan audio effect yang menarik, membuat peta konsep, kuis, 

rangkuman materi, dan latihan soal.
27

 Flipbook sebagai media 

pembelajaran menawarkan banyak keuntungan dalam dunia pendidikan, 

terutama dalam era digital saat ini. Penggunaannya yang efektif dapat 

membantu meningkatkan kualitas dan efektivitas proses belajar-mengajar. 

Sedangkan menurut Dzaky Aqillah Fikriansyah et all, Flipbook 

merupakan buku  elektronik yang  berbentuk  soft  file sedangkan  buku 

teks  berbentuk  hard  file,  Flipbook  dapat  berisi  file  audio,  video  dan  

daftar pustaka  dalam  bentuk  link,  sehingga  siswa  dapat  langsung  

mengunjungi  website  sumbernya untuk mengetahui lebih lanjut 

mengenai buku tersebut.
28

 Desain yang menarik dari Flipbook dan juga 

interaktif dapat membantu siswa agar lebih tertarik dalam belajar dan 

menjelajahi materi yng disajikan.  

                                                      
26

 Istiqlal, ―MANFAAT MEDIA PEMBELAJARAN DALAM PROSES BELAJAR 

DAN MENGAJAR MAHASISWA DI PERGURUAN TINGGI.‖ 
27

 Setiadi, Muksar, and Suprianti, ―PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN 

FLIPBOOK UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA.‖ 
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Keuntungan yang didapatkan dari pengembangan media 

pembelajaran menggunakan  aplikasi  digital  Flipbook  saat  ini dapat 

membantu  pendidik untuk  meramu  media pembelajaran  secara  efektif  

dan  efisien dalam hal: 

a. Secara waktu tidak  terbuang dengan mengulang-ulang materi, tetapi dengan 

media ajar   siswa   sudah   memperoleh   penjelasan secara detail. 

b. Materi ajar dapat dimanfaatkan dilain kesempatan, jika diperlukan dapat 

ditambahkan    dengan    yang    baru tanpa mengurangi materi lama. 

c. Pendidik  dapat  mengalokasikan  waktu  untuk mendesain    supaya    materi    

menarik    dan berbobot.
29

 

Sebagai media pembelajaran, Flipbook memiliki banyak manfaat 

untuk dunia pendidikan, terutama di era internet saat ini. Jika digunakan 

dengan benar, dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas pendidikan. 

alam konteks pembelajaran, Flipbook dapat digunakan untuk: 

a.  Meningkatkan Motivasi Belajar Visual dan animasi menarik membantu 

menarik perhatian siswa. 

b. Mendukung Pembelajaran Interaktif Tautan ke video atau kuis 

memungkinkan siswa berinteraksi dengan materi. 

c. Menyediakan Pengalaman Belajar Mandiri Siswa dapat belajar sesuai ritme 

mereka, mengulang materi bila perlu. 

 

Manfaat Flipbook untuk Pelajaran Pendidikan Pancasila: 

Dalam topik "Kerjasama di Lingkunganku," Flipbook dapat memuat: 

a. Cerita bergambar yang menunjukkan nilai-nilai kerjasama. 

b. Video pendek tentang contoh kerjasama di masyarakat. 
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c. Kuis interaktif untuk menguji pemahaman siswa. 

Flipbook merupakan jenis media animasi elektornik yang dikemas 

dalam tumpukan kertas atau buku yang terlihat bergerak. Kegunaan 

Flipbook ini sama dengan buku elektronik (e-book) namun kelebihan nya 

Flipbook ini dapat dibuka lembar demi lembar sama dengan saat kita 

hendak menggunakan buku konkrit pada umumnya. Perbedaan nya media 

Flipbook ini didukung dengan animasi, video, tulisan maupun gambar 

yang relevan dengan konteks materi.
30

 

Pada penuturan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

Flipbook merupakan media, buku, dan bahan ajar, yang berbentuk buku 

digital atau soft file yang berisi lembaran-lembaran materi pembelajaran 

yang dikemas dengan audio, animasi serta video guna untuk menarik 

siswa dalam membantu meningkatkan kualitas pembelajaran serta 

membantu siswa dalam memudahkan menemukan imajinasi serta 

kreativitas yang dimiliki guru maupun siswa.  

3. Pendidikan Pancasila 

Menurut buku Dr Asep Sulaiman, M.Pd. Pendidikan Pancasila 

bertujuan menghasilkan peserta didik yang beriman dan bertakwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dengan sikap dan perilaku, (1) memiliki 

kemampuan untuk mengambil sikap yang bertanggung jawab sesuai 

dengan hati nuraninya, (2) memiliki kemampuan untuk mengenali 

masalah hidup dan kesejahteraan serta cara-cara pemecahannya, (3) 
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mengenali perubahan-perubahan dan perkembangan ilmu pengetauan, 

teknologi dan seni, serta (4) memiliki kemampuan memaknai peristiwa 

sejarah dan nilai-nilai budaya bangsa untuk menggalang persatuan 

Indonesia. Melalui pendidikan Pancasila, warga negara Republik 

Indonesia diharapkan mampu memahami, menganalisis dan menjawab 

masalah-masalah yang dihadapi oleh masyarakat bangsanya secara 

berkesinambungan dan konsisten berdasarkan cita-cita dan tujuan bangsa 

Indonesia.
31

 Pendidikan Pancasila adalah upaya pembelajaran yang 

bertujuan untuk menanamkan dan memperkuat pemahaman, nilai, dan 

praktik Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Pancasila merupakan 

dasar negara Indonesia yang terdiri dari lima sila, yang masing-masing 

mencerminkan nilai-nilai dasar kehidupan berbangsa dan bernegara.  

Pendidikan Pancasila sangat berperan dalam pembentukan 

karakter positif masyarakat Indonesia, termasuk peserta didik. Pancasila 

merupakan ideologi bangsa yang disepakati sebagai dasar negara yang 

harus dijunjung tinggi setiap masyarakat untuk menghasilkan tatanan 

hidup yang harmonis dengan ikatan kerukunan. Prinsip dasar dalam 

Pancasila yang harus dihidupi oleh segenap masyarakat Indonesia telah 

terserap dalam nilai-nilai Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang 

Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang Dipimpin oleh 

Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan, dan Keadilan 

Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia.
32

 Sebagai bagian dari sistem 
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pendidikan nasional, Pendidikan Pancasila berfungsi untuk 

menginternalisasi nilai-nilai Pancasila kepada peserta didik sehingga 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Berikut adalah beberapa 

peran utama Pendidikan Pancasila: Membentuk Karakter Bangsa, 

menanamkan nilai kebangsaan, meningkatkan kesadaran demokrasi, 

membentuk generasi yang berjiwa pancasila, membekali kemampuan 

dalam menghadapi tantangan, mengajarkan keberlanjutan nilai-nilai 

luhur.   

Dengan menanamkan nilai-nilai Pancasila, pendidikan ini 

menciptakan generasi yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga 

memiliki karakter yang kuat sebagai warga negara Indonesia yang baik. 

Pendidikan Pancasila menjadi pilar penting dalam menjaga persatuan dan 

membangun masyarakat yang adil, makmur, dan bermartabat. 

Melalui pendidikan Pancasila, siswa diharapkan mampu 

mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam berperilaku, bersikap, dan 

bertindak, baik sebagai individu maupun bagian dari masyarakat. 

endidikan Pancasila di sekolah dirancang untuk membentuk generasi 

muda yang memiliki karakter kuat, nasionalis, dan siap berperan dalam 

menjaga keutuhan dan kemajuan bangsa. 

4. Kerja Sama di Lingkungan ku 

Menurut Silvy Dwi Yulianti dkk Kegiatan kerja sama dalam 

pembelajaran merupakan bagian dari pelaksanaan pendidikan karakter 

                                                                                                                                                 
Moral di Lembaga Pendidikan.‖ 
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yang dilakukan untuk mencapai salah satu tugas perkembangan sosial 

siswa Sekolah Dasar.
33

 Kerjasama di lingkungan adalah tindakan saling 

membantu dan bekerja sama antara individu atau kelompok untuk mencapai 

tujuan bersama di lingkungan tertentu, seperti lingkungan rumah, sekolah, atau 

masyarakat. Dalam konteks kelas IV, kerjasama di lingkungan bisa mencakup 

hal-hal seperti: 

a. Di rumah: Membantu orang tua dengan tugas-tugas rumah tangga, 

menjaga kebersihan rumah, atau membantu adik-adik belajar. 

b. Di sekolah: Bekerja sama dengan teman sekelas dalam menyelesaikan 

tugas kelompok, menjaga kebersihan kelas, atau berpartisipasi dalam 

kegiatan sekolah. 

c. Di masyarakat: Ikut serta dalam kegiatan gotong royong, menjaga 

kebersihan lingkungan, atau membantu tetangga yang membutuhkan. 

Kerjasama ini penting untuk membangun kebersamaan, saling 

menghargai, dan memperkuat hubungan sosial di lingkungan sekitar. 

Apabila  dilihat  dari  sisi  historis  masyarakat  Indonesia,  

keberagaman  yang terdapat  di  setiap  suku  bangsa  ini  ditandai  dengan  

latar  belakang  yang  berbeda, tentunya   kondisi   ini   menciptakan   

iklim   kebudayaan   yang   berbeda.   Nilai kebersamaan  yang  ada  di  

Indonesia,  terkhusus  nilai  pancasila  sangat  dibutuhkan dalam    upaya  

menuju  persatuan  Indonesia.  Selain  idiologi  dan  bahasa  Indonesia 
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dijadikan kebudayaan nasional. 
34

 Kerja sama di lingkungan yang 

beragam merupakan wujud nyata dari implementasi nilai-nilai Pancasila, 

khususnya sila ketiga, Persatuan Indonesia. Dalam keberagaman suku, 

agama, budaya, dan adat istiadat, kerja sama menjadi kunci penting untuk 

menciptakan kehidupan yang harmonis, saling menghormati, dan 

produktif. Indonesia, sebagai negara dengan keberagaman yang luar biasa, 

membutuhkan semangat gotong royong dan solidaritas untuk menjaga 

persatuan di tengah perbedaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Metode Penelitian dan Pengembangan  

Suatu Penelitian selalu menggunakan metode penelitian yang bisa 

untuk mendapatkan data secara ilmiah untuk tujuan dan keuntungan tertentu. 

Penelitian juga dapat digambarkan sebagai kegiatan ilmiah yang dilakukan 

secara bertahap dan berurutan, dimulai dengan pemilihan subjek penelitian, 

pengumpulan data, dan analisis data untuk mendapatkan pemahaman dan 

pemahaman yang lebih baik tentang subjek tersebut. 

Menurut Sugiono, metode penelitian dan pengembangan (R&D) 

adalah metode penelitian yang dipergunakan untuk menciptakan perancangan 

produk yang baru, menguji efektivitas produk yang sudah ada, serta 

mengembangkan dan menciptakan produk-produk baru. Penelitian 

pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

menciptakan produk baru atau mengembangkan produk yang sudah ada 

berdasarkan analisis kebutuhan yang terdapat di lapangan. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian pengembangan dapat 

berupa observasi, wawancara, kuesioner, dan kebutuhan awal. 

Penelitian dan pengembangan (RnD) adalah istilah yang biasa 

digunakan untuk menggambarkan kegiatan yang dilakukan oleh Perusahaan 

dan entitas lain seperti pengusaha perorangan untuk menciptakan produk dan 

proses baru atau yang lebih baik. Arti terluas dari istilah ini mencakup 

kegiatan dari penelitian ilmiah dasar yang dilakukan di universitas dan 
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laboratorium hingga pengujian dan pemurnian produk sebelum dijual atau 

digunakan secara komersial.
35

  

Metode penelitian dan pengembangan (RnD) adalah metode                                     

sistematis yang digunakan untuk menciptakan, memperbarui, atau 

menyempurnakan produk, layanan, proses, atau teknologi dikenal sebagai 

penelitian dan pengembangan (R&D). Berbagai bidang, seperti teknologi, 

ilmu pengetahuan, industri, dan pendidikan, sering menggunakan metode 

ini.Pendekatan penelitian dan pengembangan biasanya melibatkan siklus 

iteratif. Siklus ini melibatkan penciptaan data baru untuk penelitian dan 

pemanfaatan hasil penelitian untuk tujuan pengembangan. Hal ini 

memungkinkan perbaikan dan inovasi berkelanjutan dalam produk, layanan, 

atau prosedur. 

1. Model Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan  

(Research and Development/R&D) dengan tujuan menghasilkan produk baru 

melalui proses pengembangan.
36  Menurut Sugiono, metode penelitian dan 

pengembangan (R&D) adalah metode penelitian yang dipergunakan untuk 

menciptakan perancangan produk yang baru, menguji efektivitas produk yang 

sudah ada, serta mengembangkan dan menciptakan produk-produk baru. 

Penelitian pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

menciptakan produk baru atau mengembangkan produk yang sudah ada 

berdasarkan analisis kebutuhan yang terdapat di lapangan. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian pengembangan dapat berupa observasi, 
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wawancara, kuesioner, dan kebutuhan awal.
37

  

2. Prosedur Penelitian dan Pengembangan  

Dalam penelitian ini, peneliti memilih model penelitian ADDIE 

atau sering disebut Model  intruksional  ADDIE, merupakan  proses 

instruksional yang terdiri dari lima fase, yaitu analisis,desain, 

pengembangan, implementasi dan evaluasi yang dinamis.
38

 Penelitian ini 

dimulai dengan melakukan suatu observasi dilapangan atau 

mengidetifikasi Lokasi Dimana masih terdapat kekurangan atau kebuthan 

dalam sebuah literatur yang bisa diatasi atau di perbaiki oleh suatu 

penelitian baru, lalu kemudian peneliti merancang konten media Flipbook 

termasuk scenario, story board, dan elemen multimedia yang akan 

digunakan, lalu peneliti melaksanan pengunaan media Flipbook dalam 

pembelajaran dikelas IV, termasuk melatih guru dan menyediakan sarana 

yang akan di perlukan. Media Flipbook ini bisa menjadi alternatif dari 

pembelajaran yang sering kali monoton bagi siswa.  

                               

Gambar 1 

Model ini menggunakan skema lima tahapan pengembangan 
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sebagaimana tampakdalam gambar 1, yang dapat diuraikan sebagai berikut:  

a. Analisis  

Kegiatan utama adalah menganalisis perlunya pengembangan 

model/metode pembelajaran baru dan menganalisis kelayakan dan 

syarat-syarat pengembangan model/metode pembelajaran baru. 

Adanya masalah dalam model/metode pembelajaran yang sudah 

diterapkan, sudah tidak relevan dengan kebutuhan sasaran, lingkungan 

belajar, teknologi, karakteristik peserta didik, dsb. Tahapan analisis ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi kemungkinan penyebab sebuah 

kesenjangan kinerja pembelajaran. . Untuk memenuhi tahap analisis, 

guru harus mampu untuk menentukan instruksi yang akan menutupi 

kekosongan atau kesenjangan, mengemukakan tingkat yang akan 

menutup kekosongan, serta menawarkan strategi untuk menutup 

kesenjangan dalam kinerja berdasarkan bukti empiris tentang potensi 

untuk keberhasilan pembelajaran.
39

  

Ada berbagai alasan mengapa pengajaran dapat memengaruhi 

kinerja siswa atau kinerja mereka. Selain itu, ada alasan lain yang 

memengaruhi kinerja, seperti memberikan pilihan pembelajaran yang 

jelas, banyak memenuhi kesenjangan, membuat tujuan pembelajaran 

yang efektif, menunjukkan jangka waktu timbal balik, dan 

memberikan klarifikasi tentang konsekuensi dari pelaksanaan 

pembelajaran yang kurang. Namun, jika pelaksanaan pembelajaran 
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terhambat oleh hal-hal seperti kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan, penerapan ADDIE tidak perlu dilanjutkan.  

Dalam menganalisis tentu tidak hanya media yang akan 

ditelisik namun ada beberapa seperti  

1) Mengidentifikasi penyebab adanya suatu pengembangan 

Pada identifikasi ditemukan permasalahan dalam proses 

pembelajaran, perbedaan gaya belajar menjadi sebab utama dalam 

permasalahan pembelajaran. Maka untuk membuat pembelajaran 

lebih menarik dan diminati oleh siswa diperlukan suatu 

pengembangan media dalam menyampaikan materi dalam proses 

pembelajaran. 

Dalam proses analisis kebutuhan yang diperlukan oleh 

peserta didik kelas IV di Mima Condro jember dalam proses 

pembelajaran dengan berupaya melakukan identifikasi suatu 

pengembangan. Setelah adanya analisis kebutuhan pengembangan 

melalui identifikasi pengembangan kemudian dilakukan 

pengembangan terhadap media pembelajaran Flipbook agar dapat 

dijadikan alat dalam menyampaikan konsep materi pembelajaran 

agar lebih mudah dimengerti, dan memiliki desain yang menarik 

agar menumbuhkan rasa semangat dan ingin tahu peserta didik.  

2) Menentukan tujuan pembelajaran  

Tujuan pembelajaran dirumuskan agar media yang dibuat 

selaras dengan apa yang dituju. Sesuai dengan capaian 
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pembelajaran dan tujuan pembelajaran dalam mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila.. Berikut merupakan tujuan pembelajaranatau 

capaian pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Pancasila Materi 

Kerjasama di Lungkunganku. :  

a) Melakukan Kerjasama dalam berbagai bentuk keberagaman 

sosial dan budaya di Indonesia yang terkait persantuan dan 

kesatuan. 

b) menunjukan sikap kompak dan Bersatu dalam berbagai bentuk 

keberagaman sosial dan budaya di inndonesia yang berkaitan 

dengan persatuan dan kesatuan. 

c) menunjukkan sikap bangga menjadi anak Indonesia yang 

memiliki Bahasa Indonesia sebagai Bahasa persatuan di 

lingkungan Masyarakat. 

Setelah adanya tujuan pembelajaran tersebut, kemudian 

media pembelajaran Flipbook ini disusun sesuai dengan tujuan 

pembelajaran agar media yang dibuat sesuai dengan tujuan yang 

telah dirumuskan. Sehingga akan membentuk keselarasan dengan 

tujuan yang ada. 

3) Melakukan konfirmasi calon pengguna 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi pengalaman belajar 

calon pengguna media, serta melakukan pengumpulan data dengan 

identifikasi kelompok, karakteristik umum, jumlah siswa, serta 

lokasi siswa. 
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4)  Identifikasi sumber daya yang dibutuhkan  

Pada tahap ini diperlukan identifikasi sumber daya dari segi 

konten, fasilitas pembelajaran, teknologi dan tenaga pendidik. 

Semua ini disesuaikan dengan analisis kebutuhan yang 

dipertimbangkan agar media yang dikembangkan sesuai dengan 

apa yang diperlukan. 

5) Mengidentifikasi sistem penyampaian yang akan digunakan. 

Penyampaian materi pembelaaran disampaikan ketika berada di 

kelas maupun luar kelas dalam pembelajaran. 

b. Desain (Design)  

Tahap desain memiliki kemiripan dengan merancang kegiatan 

belajar mengajar. Rancangan model/metode pembelajaran ini masih 

bersifat pkonseptual dan akan mendasari proses pengembangan 

berikutnya. Pada tahap ini peneliti menggunakan media canva 

premium. Media ini dibuat dengan berisikan materi, isi latihan, 

gambar, design media hingga instrumen pendukung lain nya.  Media 

ini juga mengacu dengan analisis TP dan ATP pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila materi Kerjasama di Lingkunganku. Berikut 

langkahlangkah dalam perencanaan pengembangan : 

1) Merumuskan Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran 

a) Mengacu pada kurikulum Pendidikan Pancasila untuk kelas IV, 

khususnya materi "Kerjasama di Lingkunganku." 

b) Merumuskan Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian 
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Kompetensi (IPK), dan tujuan pembelajaran yang relevan. 

2) Menentukan Isi Materi 

a) Mengorganisasi konten berdasarkan pokok-pokok materi yang 

telah dirumuskan pada tahap analisis. 

b) Memastikan isi materi sesuai dengan prinsip Pendidikan 

Pancasila dan mudah dipahami siswa kelas IV. 

c) Memasukkan contoh-contoh konkret tentang kerjasama di 

lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat. 

3) Menyusun Desain Flipbook 

a) Membuat sketsa tampilan flipbook, termasuk tata letak 

(layout), penggunaan warna, font, dan ilustrasi yang menarik 

dan sesuai dengan karakteristik siswa. 

b) Merancang fitur interaktif seperti tombol navigasi, animasi, dan 

suara untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 

4) Menentukan Strategi Penyajian Media 

a) Memilih metode penyajian materi, misalnya melalui teks 

naratif, gambar, video pendek, atau aktivitas interaktif. 

b) Menyusun urutan penyajian materi mulai dari pengenalan, 

penjelasan, hingga latihan soal atau refleksi. 

5) Menyusun Instrumen Penilaian 

a) Menyusun instrumen untuk mengevaluasi keefektifan media 

flipbook, seperti kuis interaktif, soal latihan, dan lembar 

observasi. 
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b) Merancang rubrik penilaian yang mencakup aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik siswa. 

6) Menyusun Storyboard 

a) Membuat storyboard yang berisi gambaran detail setiap 

halaman flipbook, termasuk teks, gambar, dan elemen 

interaktif. 

b) Storyboard digunakan sebagai acuan dalam tahap 

pengembangan (development) media. 

 

c. Pengembangan (Development)  

Development dalam model ADDIE kegiatan realisasi 

rancangan produk. Disusun kerangka konseptual penerapan 

model/metode pembelajaran baru dan direalisasikan menjadi produk 

yang siap diimplementasikan. Sebagai contoh, pada tahap design telah 

dirancang penggunaan model baru yang masih konseptual, maka pada 

tahap pengembangan dibuat perangkat pembelajaran dengan model 

baru tersebut seperti RPP, media dan materi pelajaran.  

d. Implementasi (Implemantation)  

Pada tahap implementasi atau penerapan sebagai langkah awal 

dalam pengenalan produk. Artinya media pembelajaran papan kreatif 

huruf sudah dapat diimplementasikan kepada peserta didik. Pendidik 

dan juga para perancang pendidikan serta pengembang program-

program pembelajaran harus menyadari akan pentingnya pemahman 
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terhadap hakikat belajar dan pembelajaran. Pada tahap implementasi 

uji coba dilakukan dengan skala kecil dan kemudian di uji dengan 

skala besar. Uji skala kecil dilakukan secara terbatas dengan jumlah 5 

orang siswa kelas IV yang dipilih secara random oleh guru kelas IV 

yaitu Trisia Agustina, S.Pd.SD,Gr jika sudah dikatakan layak dan 

dapat diimplementasikan di skala kecil maka akan dilanjutkan pada uji 

skala besar dengan menggunakan 26 siswa kelas IV Mima Condro 

Jember. Produk penelitian yang telah dibuat harus diuji memalui 

beberapa alur yang bersifat ilmiah. Sehingga, kevalidan media bisa 

terukur dan teruji dengan baik. 

e. Evaluasi (Evaluation)  

Evaluasi dilakukan pada tahap proses dan akhir kegiatan. Jika 

diterapkan pada model pembelajaran dilakukan evaluasi formatif dan 

sumatif. Hasil evaluasi digunakan utnuk memberi umpan balik kepada 

pihak pengguna model. Revisi dibuat sesuai dengan hasil evaluasi atau 

kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh model baru tersebut. 

Demikian langkah-langkah yang di skemakan dalam model ADDIE.
40

 

Evaluasi adalah sebuah proses yang dilakukan untuk 

memberikan nilai terhadap pengembangan bahan ajar dalam 

pembelajaran. Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk yaitu evalusi 

formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilaksanakan pada 

setiap akhir tatap muka (mingguan) sedangkan evaluasi sumatif 
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dilakukan setelah 48 kegiatan berakhir secara keseluruhan (semester). 

Evalusi sumatif men gukur kompetensi akhir atau tujuan pembejaran 

yang ingin dicapai. Hasil evalusi digunakan untuk memberikan umpan 

balik terhadap pengembangan bahan ajar. Kemudian revisi dibuat 

sesuai dengan hasil evalusi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi 

oleh tujuan pengembangan bahan ajar. Evaluasi terhadap 

pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran bertujuan untuk 

mengetahui beberapa hal, yaitu: 1) Sikap siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran secara keseluruhan, 2) Peningkatan kemampuan siswa 

yang merupakan dampak dari keikutsertaan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Model ADDIE memberikan suatu pendekatan yang terstruktur 

dan sistematis, yang membantu dalam memastikan bahwa setiap aspek 

dari suatu desain pembelajaran dipertimbangkan. Model satu ini juga 

data diterakan ada berbagai jenis pengembangan pembelajran, baik 

dalam konteks pendidkan formal maupun non formal. Model ADDIE 

sangat bermanfaat dalam mengembangkan program pembelajaran yang 

berkualitas, dengan memastikan bahwa setiap elemen pembelajaran 

dirancang dan diuji secara komprehensif sebelum diimplementasikan. 

3. Uji Coba Produk 

Uji coba produk merupakan tahapan ya dilakukan setelah 

rancangan produk selesai dibuat. Tahap uji coba produk dalam penelitian 

pengembangan ini bertujuan untuk mendapatkan data yang akurat dalam 
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melakukan perbaikan. Selain itu, uji coba produk dapat digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana pembuatan produk telah memenuhi sasaran dan 

tujuan pembelajaran. 

Produk divalidasi oleh tiga validator yaitu : 1) Validator ahli 

media yang akan diwakilkan oleh salah satu dosen ahli dalam media 

pembelajaran yaitu bapak Husni Mubarak S.Pd. M.SI. 2) Validator ahli 

materi pembelajaran Pendidikan Pancasila yang akan diwakilkan oleh 

salah satu orang dosen ahli pembelajaran Pendidikan Pancasila yaitu 

Bapak M. Sholahuddin Amrulloh, M.Pd. 3) Validator Pendidikan 

Pancasila yang diwakilkan oleh guru kelas IV Mima Condro Jember. 

Setelah dinyatakan valid oleh validator maka akan dilakukan uji 

coba skala kecil dengan 5 orang siswa, untuk dapat mengetahui 

kekurangan dari media dan dapat dilakukan revisi agar media menjadi 

lebih baik lagi. Selanjutnya , dilakukan oleh uji coba skala besar keada 

seluruh peserta didik kelas IV MIMA Condro Jember dengan jumlah 28 

peserta didik.  

a. Desain Uji Coba Produk. 

Tahap-tahap yang terdapat dalam uji coba produk adalah 

sebagai berikut : 

Pada desain uji coba dilakukan pengujian oleh ahli materi, ahli 

media, dan juga satu ahli Pendidikan pancasila yang diwakili oleh 

guru kelas IV MIMA Condro Jember, hal ini dilakukan untuk 

mengevaluasi produk yang telah dikembangkan. Hasil uji coba ini 

digunakan untuk melakukan penilaian terhadap media pembelajaran 
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yang telah dikembangkan. 

1) Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dalam penelitian ini terdiri dari 1 guru kelas 

yang berperan sebagai ahli dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dan juga peserta didik kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 

Ma‘arif Condro Jember tahun ajaran 2024/2025. 

a) Ahli Materi  

Ahli materi pada uji coba subjek penelitian ini yaitu M. 

Sholahuddin Amrulloh, M.Pd., dan merupakan seseorang 

magister dalam bidang Pendidikan. Pemilihan ahli materi ini 

didasari dengan pertimbangan kemampuan yang dimiliki pada 

bidangnya yaitu pembelajaran Pendidikan Pancasila   

b) Ahli Media 

Ahli media yang terlibat dalam uji coba subjek 

penelitian ini diwakili oleh seorang dosen yang memiliki 

keahlian pendidikan yang cukup. Pemilihan ahli media ini 

didasarkan pada keahlian mereka dalam desain media. Dalam 

penelitian ini, ahli media yang dipilih yaitu Bapak Husni 

Mubarok, S.Pd. M.SI. dari salah satu dosen fakultas tarbiyah 

dan ilmu keguruan (FTIK) Universitas Islam Negeri Kiyai Haji 

Achmad Siddiq Jember. 

c) Guru 

Guru sebagai subjek uji coba penelitian ialah wali kelas 
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IV yaitu ibu Trisia Agustina, S.Pd.SD,Gr. Selaku memberikan 

penilaian terhadap keefektifan penggunaan media pembelajaran 

Flipbook pada proses pembelajaran. Dan juga memiliki 

pengalaman mengajar mata Pelajaran Pendidikan Pancasila. 

d) Siswa 

siswa yang dimaksud ini mencangkup seluruh peserta 

didik kelas IV yang berjumlah 28 di MIMA CONDRO 

JEMBER. Peserta didik menjadi subjek uji coba penggunaan 

media maket berbasis zoo yang dilakukan pada semester ganjil 

tahun 2024/2025. 

2) Jenis Data  

Jenis Data yang dikembangkan dalam enelitian ini yaitu 

data kuantitatif dan kualitatif : 

a) Data Kualitatif di dalam penelitian ini di dapatkan melalui 

hasil observasi dan juga wawancara kepada guru kelas IV di 

Madrasah Ibtidaiyah Ma‘arif Condro Jember, serta tanggapan 

saran yang di daatkan dari ahli media dan juga ahli materi. 

b) Data kuantitatif dalam penelitian ini di dapatkan melalui hasil 

enilaian validasi oleh ahli media dan ahli materi, serta hasil 

respon angket dari guru dan juga siswa. 

3) Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen ialah sebuah alat untuk mengumpulkan data. 

Instrumen pengumpulan data pada penelitian dan pengembangan 
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ini adalah, angket, observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. 

a) Observasi  

observasi  merupakan  cara  atau  metode  menghimpun  

keterangan  atau  data  yang  dilakukan  dengan  mengadakan  

pengamatan  dan  pencatatan  secara sistematis  terhadap  

fenomena  yang  sedang  dijadi-kan sasaran pengamatan.
41

  

Pada penelitian ini menggunakan observasi partisipan, 

yang mana peneliti ikut serta menjadi bagian sesuatu yang 

diteliti.  

b) Wawancara 

Denzin mendefinisikan wawancara sebagai percakaan 

face to face (tatap muka), Dimana salah satu pihak menggali 

informasi dari lawan bicaranya menurut Black & Champion) 

wawancara adalah suatu komunikasi verbal dengan tujuan 

mendapatkan informasi (dari salah satu pihak).
42

 Wawancara 

ini dilakukan untuk memeroleh data berkaitan dengan materi 

Pendidikan Pancasila di kelas IV MIMA Condro Jember. 

Wawancara dilaksanakan bersama guru kelas IV yang berisi 

beberapa kategori seperti tanggapan, masukan, kritik, dan lain 

sebagainya.  

c) Angket (Kusioner) 

Angket  atau  kuesioner  adalah alat yang digunakan 
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untuk mengumpulkan  data melalui serangkaian pertanyaan 

yang  telah  dirancang  dengan  tujuan  mengukur  variabel  

penelitian.
43

  

(1) Angket Penilaian Media  

Angket media pembelajaran dieruntukan untuk 

memperoleh nilai terkait  nilai dari kualitas suatu media 

pembelajaran itu sendiri. Juga untuk menilai seberapa 

efektif media tersebut dibandingkan dengan media yang 

lain. Penilaian ini bersifat rasional, karena validasinya 

masih didasarkan pada pertimbangan yang rasional dan 

belum pada fakta yang terjadi di lapangan.
44

 Angket 

tersebut akan diberikan keada tiga pakar yaitu pada ahli 

materi, ahli media, dan ahli Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila. Kemudian hasil dari penilaia angket tersebut 

akan dipergunakan sebagai masukan untuk merevisi media 

pembelajaran agar mencaai versi akhir yang valid. 

Indikator dari pengembangan ini meliputi asek dari 

tampilan, isi materi, soal, interaksi dan juga lain 

sebagainya.  

Tabel 3.1 

Instrumen Aspek Penilaian Ahli Media 

No  Aspek Penelitian Indikator 

1. Kesederhanaan  Tata Letak Bahasa 

2. Keterpaduan Keterpaduan Antar Unsur Visual 

                                                      
43
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3. Penekanan Penekanan Pada Unsur Visual 

4. Keseimbangan Keseimbangan Unsur Visual 

5. Garis Visual Garis 

6. Bentuk Visual Bentuk 

7. Ruang  Ruang Dan Desain 

8. Warna  Pewarnaan 

 

Tabel 3.2 

Instrumen Aspek Penilaian Ahli Materi 

No. Aspek Penilaian Indikator 

1. Kelayakan isi  1. Kesesuaian dengan sk,kd,dan tujuan 

2. Kebenaran subtansi  materi pembelajaran   

3. Kesesuaian materi dengan kebutuhan 

mengajar 

4. Kesesuaian materi pembelajaran dengan 

indikator yang akan dicapai siswa 

5.    Kesesuaiana dengan silabus/modul 

6. Kesesuaian materi untuk penambah wawasn 

pengetahuan siswa 

7. Kemudahan dalam memahami materi 

pembelajaran 

8. Kebermaknaan dalam materi pembelajaran 

2. Konstruksi 9. Kesesuain materi pembelajaran dengan 

tingkat kemampuan siswa 

10. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa indonesia 

yang baik dan benar (EYD) 

11. Kejelasan dalam tujuan pembelajaran 

12. Penggunaan Bahasa secara efektif dan 

efesien 

13. Urutan penyajian dalam materi pembelajaran 

14. Sistematika materi pembelajaran 

15. Klengkapan informasi 

16. Kejelasan dalam memberikan informasi 

17. Penggunaan bahasa yang komunikatif 

18. Penggunaan dialog atau teks yang menarik 

dan mengarah pada pemahaman konsep 

 

Tabel 3.3 

Instrumen Lembar Uji Penggunaan Media Oleh Guru 

No. Aspek Penilaian Indikator 

1. Shahih Atau Valid Kebenaran Isi Materi Sistematis Dan 

Logis 

2. Tingkat Kepentingan Signifkansi Perumusan Materi 

3. Kebermanfaatan Kebermanfaatan Akademis dan 
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Kebermanfaatan Non Akademis 

4. Learnibility Kemungkinan Dipelajari 

5. Menarik Minat Minat Belajar Memotivasi 

6. Kesederhanaan Tata Letak Bahasa 

7. Integrasi  Integrasi Antar Elemen 

8. Penekanan Pada Gambar 

9. Keseimbangan Menyeimbangkan Elemen Visual 

10. Tekstur Structural Dalam Desain 

11. Bentuk Penampilan Visual 

12. Mewarnai Pewarnaan  

 

Tabel 3.4 

Instrumen Uji Penggunaan Media Oleh Siswa 

No Indikatorr 

1. Membantu Siswa Belajar 

2. Ciptakan Suasana Belajar Yang Menyenangkan 

3. Minat Menggunakan Media Pembelajaran 

4. Rancang Media Yang Menarik 

5. Gambar Jernih 

6. Kejelasan Teks 

7. Mudah Digunakan 

8. Relevansi Media Dengan Dunia Siswa 

9. Penggunaan Media Terikat Dengan Waktu 

10. Kembangkan Rasa Ingin Tahu 

 

Skala pengukuran yang digunakan dalam memvalidasi 

penelitian dan pengembangan media pembelajaran ini 

menggunakan pengukuran skala likert. Skala Likert digunakan 

untuk mengukur secara komprehensif terkait sikap, persepsi, dan 

pendapat seseorang atau kelompok terhadap potensi dan 

permasalahan suatu objek yang telah dikembangkan.
45

 Setiap 

jawaban pada item instrumen yang menggunakan skala Likert ini 

memiliki nilai dari positif hingga negatif, dengan penilaian berupa 

kata-kata seperti Sangat Layak (5), Layak (4), Cukup Layak (3), 
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Kurang Layak (2), Tidak Layak (1). Pada analisis kualitatif 

jawaban diberi skor dari 1 hingga 5 dengan skor tertinggi 5 dan 

juga terendah dengan skor 1, dimana skor 5 (Sangat Layak), Layak 

(4), Cukup Layak (3), Kurang Layak (2) dan Tidak Layak (1). 

Lembar evaluasi ini diberikan kepada tenaga ahli atau pakar yang 

berperan sebagai validator dalam penelitian dan pengembangan. 

4) Teknik Analisis Data 

Pada penelitian dan pengembangan media pembelajaran 

Flipbook terdapat dua jenis data penelitian, yaitu data deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. Untuk menganalisis data ujia coba 

penelitian ini mengunakan teknin analisis data deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif.    

a) Analisis data kualitatif  

Analisis data kualitatif ini memiliki tujuan untuk 

memahami menginterpretasikan dan juga mengungkap makna 

dari data yang telah terkumpulkan, terutama dalam bentuk non-

numerik seperti kata-kata, observasi, wawancara juga catatan 

lapangan. Analisis data kualitatif juga bertujuan untuk 

menghasilkan suatu pemahaman yang bermakna dan relevan 

serta memungkinkan peneliti untuk menjawab penelitian 

dengan sudut pandang yang lebih menyeluruh.  

b) Analisis data kuantitatif  

Analisis data kuantitatif dalam penelitian memiliki 
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tujuan untuk mengetahui kelayakan dari media dan mengukur 

seberapa tertarik siswa menggunakan media Flipbook. Data ini 

dikumpulkan melalui angket, kusioner yang diberikan kepada 

validator ahli serta guru ataupun siswa. Analisis kuantitatif 

dalam penelitian pengembangan media Flipbook bertujuan 

untuk memberikan data objektif terkait efektivitas dan kualitas 

Flipbook sehingga media ini dapat dievaluasi dan 

disempurnakan berdasarkan bukti empiris. 

1) Analisis data instrument validasi ahli  

Pada instrument validasi ahli dalam penelitian ini 

terdapat sebuah penilaian yang mengukur kelayakan dari 

media Flipbook, juga materi dalam media pembelajaran 

Flipbook. Hasil dari Penilaian ini menggunakan skala 

Likert yang membutuhkan presentase maksimum di mana 

peserta didik dapat memberikan jawaban dengan tingkat 

persetujuan dengan mengukur presentase maksimum, 

sebagai berikut : 

Tabel 3.5 

Presentase Maksimum 

Kriteria Nilai 

Sangat Layak Skor 5 

Layak Skor 4 

Cukup Layak Skor 3 

Kurang Layak Skor 2 

Tidak Layak Skor 1 

 

Selanjutnya, rumus pengolahan data yang akan 
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digunakan adalah sebagai berikut:
46

 

X =  
  

          
 

Keterangan:  

X = Skor rata-rata 

∑
 x= jumlah keseluruhan Skor yang Diperoleh  

N = jumlah resonden atau evaluator 

 

Untuk mengukur kevalidan dari media pembelajaran 

Flipbook ini, maka dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan kriteria penilaian. Berikut ini merupakan 

kriteria validasi Ahli media dan Ahli materi. 

Kriteria Validasi Penilaian Ahli Media dan Ahli 

Materi 

Tabel 3.6 

Presentase Hasil Validasi 

Presentase Tingkat kevalidan Keterangan 

< 76-100 Valid Layak / tak perlu 

direvisi 

< 50-75 Cukup valid Cukup layak / revisi 

Sebagian 

< 26-50 Kurang valid Kurang layak / 

revisi Sebagian  

< 26  Tidak Valid Tidak Layak / revisi 

total 
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2) Analisi data angket respon guru dan siswa  

Analisis data angket respon guru dan siswa yang 

telah di hitung untuk mengetahui kelayakan dari media 

Flipbook yang telah dikembangkan oleh peneliti 

menggunakan skala likert. Selain kriteria validasi penilaian 

ahli media dan ahli materi, juga memperlihatkan kriteria 

validasi penilaian dari praktisi lapangan yang di wakil kan 

oleh wali kelas IV MIMA Condro Jember sebagai ahli 

pembelajaran Pendidikan Pancasila sebagai berikut :  

Tabel 3.7 

Presentase Maksimmum 

Kriteria Nilai 

Sangat Layak Skor 5 

Layak Skor 4 

Cukup Layak Skor 3 

Kurang Layak Skor 2 

Tidak Layak Skor 1 

 

Adapun Rumus yang digunakan untuk menghitung 

nilai angket respon guru dan siswa sebagai berikut :  

X =  
  

          
 

 

Setelah hasil angket respon guru dan siswa sudah 

diketahui nilai presentasenya, selanjutnya dicocokkan 

dengan kriteria validasi sebagai berikut:  

Tabel 3.8 

Presentase Hasil Validasi 

Presentase Kriteria Keterangan 

< 76-100 Sangat Layak Sangat Layak / tak 

perlu direvisi 
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< 50-75 Layak Layak / revisi 

sebagian 

< 26-50 Cukup Layak Cukup layak / revisi 

Sebagian  

< 26  Kurang Layak Kurang Layak / 

revisi total 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Condro Jember 

Madrasah Ibtidaiyah Ma‘arif Condro Jember yang biasa disebut 

sebagai MIMA Condro adalah sebuah Lembaga Pendidikan madrasah 

ibtidaiyah yang berlokasi di jln. Gajah Mada XIX13 Jember kecamatan 

kaliwates kabupaten jember, Jawa timur. Madrasah Ibtidaiyah Ma‘arif 

Condro Jember merupakan sekolah/madrasah yang bernaung dibawah 

naungan Kementrian Agama (Kemenag) yang melayani dan 

menyelenggarakan layanan pendidikan formal terutama pada jenjang 

pendidikan dasar. Dan MIMA Condro juga memiliki kepala sekolah bernama 

Bapak Poniman, S.Pd.  

Madrasah Ibtidaiyah Ma‘arif Condro Jember ini berdiri ada tahun 

2006. Dalam hal ini MIMA Condro Jember sudah berdiri selama 18 tahun 

lama nya. MIMA Condro Jember juga sudah mengimplementasikan atau 

menggunakan kurikulum Merdeka Belajar yang sudah digunakan pada kelas 

4 dan 6, namun saat ini MIMA Condro sudah menerapkan kurikulum 

Merdeka Belajar pada seluruh kelas. Adapun Pelajaran yang diberikan 

meliputi semua mata Pelajaran wajib dengan tambahan Pelajaran yang 

memiliki nilai agama islam. MIMA Condro Jember juga sudah mendapatkan 

status akreditasi B dari BAN-S/M (Badan Akreditasi Nasional) 

Sekolah/Madrasah. 

Madrasah Ibtidaiyah Ma‘arif Condro Jember memiliki guru pendidik 
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yang kompeten dalam bidang Pelajaran nya masing-masing. Hal ini yang 

menjadi salah satu kualitas terbaik yang ada di kabupaten Jember. Di MIMA 

Condro juga tersedia berbagai fasilitas sekolah seperti ruang kelas, 

pepustakaan, lapangan olahraga, lab computer, musholla, ruang peralatan 

eskul, kantin dan juga lain nya.  

Setiap Lembaga memiliki visi dan misi nya masing-masing, sama hal 

nya dengan MIMA Condro Jember memiliki visi yang berbunyi 

―Terwujudnya peserta didik yang Islami, berbudi pekerti mulia dan berilmu 

pengetahuan‖.  

MIMA Condro memiliki sebuah Gambaran dari tujuan sebuah 

Pendidikan untuk menghasilkan peserta didik yang berkualitas, hal ini juga 

mencangkup sebuah aspek spiritual, karakter dan juga intelektual. Dengan 

adanya visi ini, MIMA Condro juga diharapkan dapat bekomintmen untuk 

mendidik peserta didik menjadi seorang pribadi yang seimbang dalam 

beberapa aspek seperti spiritual, moral dan juga intelektual dan juga berperan 

aktif dalam berbagai bidang kehidupan.  

Sedangkan Misi MIMA Condro Jember sendiri yaitu yang pertama 1. 

Menanamkan nilai-nilai islam Ahlus Sunnah Wal jama‘ah dalam perilaku 

sehari-hari. 2. Menanamkan rasa cinta terhadap bangsa dan tanah air. 3. 

Membentuk pribadi berakhlak mulia dan berprestasi tinggi. 4. 

Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan beragam bahasa. Pada 

misi ini bersama-sama membentuk landasan pendidikan yang menyeluruh 

untuk mengembangkan karakter dan kemampuan akademik siswa.  
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MIMA Condro juga memiliki tujuan untuk menjadikan para alumni 

atau lulusan memiliki karakter yang baik seperti : jujur, santun, disiplin, dan 

juga bertanggung jawab. Selain itu MIMA Condro juga ingin memiliki 

lulusan atau alumni yang memiliki karakter toleransi, memiliki jiwa 

persatuan, persatuan hingga berguna bagi sesama. Para alumni atau lulusan 

MIMA Condro ini juga memiliki budaya hidup bersih, sehat serta bugar.  

Para lulusan alumni juga memiliki aqidah yang kokoh dan tekun beribadah 

dikarenakan MIMA Condro Jember memiliki program sholat dhuha hingga 

dhuhur bersama di masjid. Hal ini menjadi pembiasaan yang baik bagi para 

murid di MIMA Condro Jember. 

MIMA Condro Jember sendiri memiliki keunikan tersendiri dimana 

antara kelas 1 sampai kelas 3 berada di Alamat jln. Gajah Mada XIX13 

Jember kecamatan kaliwates yang biasa di sebut MIMA Timur, sedangkan 

untuk kelas 4 hingga kelas 6 berada di Jl. Gajah Mada No 14 Kaliwates, Kec.  

Kaliwates, Kabupaten Jember, Jawa Timur dan biasa disebut sebagai MIMA 

utara. Hal ini menjadi keunikan tersendiri bagi MIMA Condro.  

B. Penyajian Data Uji Coba Dan Analisis Data  

Penelitian yang dilakukan pada penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan Model, penelitian dan pengembangan ini dilakukan di kelas 

IV Madrasah Ibtidaiyah Ma‘arif Condro Jember dengan menggunakan media 

Flipbook yang menggunakan model penelitian ADDIE. Pengembangan media 

Flipbook ini digunakan dalam mata Pelajaran Pendidikan Pancasila pada 

materi Kerja Sama di Lingkungan ku dengan sub bab Keberagaman Sosial 
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dan Budaya. Tujuan dari penelitian ini untuk mengembangkan dan juga 

memvalidasi suatu produk yang di gunakan dalam Pendidikan dan 

pembelajaran. Adapun tahapan dalam model ADDIE terdiri dari 5 tahapan 

yaitu : 

1. Hasil Analis 

Dalam tahapan analisis ini merupakan tahapan pertama yang 

dilakukan dalam model pengembangan ADDIE. Tahapan ini dimulai dari 

observasi ke Madrasah atau Lembaga yang akan di teliti yaitu Madrasah 

Ibtidaiyah Ma‘arif Condro Jember untuk mencari atau mengetahui 

informasi yang ada di Lembaga tersebut terutama yang berkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Kemudian dari hasil observasi didapatkan 

keterangan dan juga informasi bahwa media yang sering digunakan di 

Madrasah Ibtidaiyah Ma‘arif Condro Jember merupakan media buku, 

gambar, serta vidio yang di putar melalui proyektor saja.  

Melalui wawancara dengan ibu Trisia Agustina, S.Pd.SD, Gr 

selaku guru mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV, disebutkan 

bahwa pada saat kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Kerja 

Sama siswa sering merasa jenuh karena pembelajaran yang monoton 

dengan metode ceramah juga media buku yang sudah sering mereka lihat. 

Pembelajaran seperti ini tidak efektif jika diterapkan tanpa inovasi baru, 

sehingga proses pembelajaran mungkin menjadi tidak menyenangkan. 

Maka dari itu, perlunya kreativitas dari seorang guru dalam 

memilih media pembelajaran yang mudah dan menyenangkan tentu dapat 
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menjadi Solusi dari permasalahan pembelajaran yang membosankan.  

2. Hasil Design  

 Setelah sebelum nya dilakukan analisis kebutuhan, 

kemudian peneliti pada tahap ini membuat desain pertama pada media 

pembelajaran Flipbook. Peneliti membuat desain menggunakan aplikasi : 

Tabel 4.1 

Alat dan Bahan Desain Media Flipbook 

No. Alat dan Bahan Gambar 

1. Alat : Laptop, Mouse  

Bahan : Aplikasi Canva 

 

 

Desain awal dari  media ini menggunakan bahan yang memuat 

aplikasi canva. Adapun Langkah-langkah pembuatan dari media 

pembelajaran Flipbook ini meliputi beberapa tahap diantaranya sebagai 

berikut : 

Tabel 4.2 

Langkah-langkah Media Flipbook 

No. Keterangan Gambar 

1. Buka aplikasi 

canva  

 
2.  Untuk membuat 

cover klik ―book 

cover‖  
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3.  Kemudian akan 

muncul tampilan 

putih dan pilih 

warna dengan 

mengcustom sesuai 

dengan kebutuhan  

 
4.  Kemudian pilih 

elemen yang akan 

di desain seperti 

elemen batik atau 

yang lain.  

 
5.  Setelah cover 

terususun maka 

dapat ke tahap 

selanjutnya untuk 

membuat materi  

 
6 Untuk membuat 

tampilan menjadi 

Flipbook maka, 

klik pada bagian 

share  

 
7. Kemudian klik 

―see all‖ maka 

akan terdapat 

pilihan menu 

seperti pada 

gambar  
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8. Kemudian pilih 

menu ―heyzine 

Flipbook‖  

 
9. Kemdian save file 

hingga terdapat 

tulisan seperti pada 

gambar 

 
10. Kemudian klik 

pada bagian ―view 

in heyzine 

Flipbook" 

 
11.  Setelah itu file 

sudah dapat ter 

Flipbook kan  

 
12. Untuk background 

dapat meng klik 

ikon ―background‖ 

pada menu hingga 

dapat dipilih sesuai 

dengan keinginan 
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3. Hasil Pengembangan  

Pada tahap pengembangan yang telah melakukan revisi dari media 

Flipbook, kemudian dilakukan konsultasi kepada beberapa validator ahli 

seperti validator media dan validator materi untuk memberikan saran dan 

juga masukan penilaian terhadap media Flipbook dengan mengisi lembar 

penilaian kelayakan terhadap media Flipbook sebelum di lakukan nya 

implementasi penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Ma‘arif Condro Jember. 

Berikut Langkah-langkah yang dilakukan : 

a. Validasi Ahli 

Pada validasi produk dilakukan oleh 3 validator yang terdiri 

dari 2 dosen yang terbagi menjadi validasi media Flipbook dilakukan 

oleh Bapak Husni Mubarak S.Pd. M.SI., kemudian untuk validator 

materi dilakukan oleh Bapak M. Sholahuddin Amrulloh, M.Pd. dan 

validasi pembelajaran Pendidikan Pancasila dilakukan oleh guru kelas 

IV Madrasah Ibtidaiyah Ma‘arif Condro Jember Ibu Trisia Agustina, 

S.Pd.SD, Gr. Pada proses validasi ini dilakukan untuk mengetahui 

kelayakan dari media Flipbook untuk dapat diterapkan kedalam suatu 

proses pembelajaran.  

1) Validasi Ahli Media  

Produk awal yang sudah selesai kemudian akan divalidasi 

oleh ahli media. Hasil dari validasi media tersebut disajikan pada 

tabel berikut  
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Tabel 4.3 

Hasil Validasi dari validator Ahli Media 

Validasi Media 

No 

 

Indikator 

 

Skala Penilaiain 
1 2 3 4 5 

1 Desain Tampilan yang disajikan sesuai 

dengan karakteristik siswa 
     

2 Kemampuan media dalam menarik 

perhatian siswa 
     

3 Kemampuan media untuk menciptakan 

rasa senang siswa 
     

4 Background pada media memiliki warna 

yang tepat  
     

5 Gambar dalam media dapat mewakili 

materi pembelajaran yang disajikan 
     

6 Tampilan buku pada media memudahkan 

pengguna untuk menggunakan media 

tersebut 
     

7 Tata letak buku pada media tidak 

membingungkan pengguna 
     

8 Tombol memiliki warna dan item yang 

tepat 
     

9 Tombol pada media memiliki ketepatan 

reaksi 
     

10 Font/huruf dalam teks memiliki ukuran 

huruf yang tepat 
     

11 Efek audio yang digunakan tepat dan 

menarik serta tidak mengganggu 
     

12 Media memiliki perpaduan yang 

seimbang 
     

13 Vidio yang disampaikan sesuai dengan 

materi pembelajaran  
     

14 Resolusi video yang disajikan dalam 

media pembelajaran berkualitas 
     

15 Animasi yang di sajikan tidak berlebihan      

16 Media mudah di operasikan oleh 

pengguna 
     

17 Media bisa digunakan diberbagai 

perangkat 
     

18 Kemampuan media untuk mengulang apa 

yang dipelajari 
     

19 Efisiensi media dalam kaitan nya dengan 

waktu 
     

20 Efisiensi media dalam kaitan nya dengan 

biaya 
     

21 Efisiensi media dalam kaitan nya dengan 

tenaga 
     

22 Keamanan media bagi siswa      
Jumlah  99 
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Total  110 
Rata – rata  90% 

 

X =  
  

          
 

X = 
  

   
   100% 

    = 90%   

Hasil Validasi media menunjukan skor presentase sebesar 

90% yang artinya media ini dikategorikan sangat layak 

2) Validasi Ahli Materi 

Tabel 4.4 

Hasil Validasi Dari Ahli Materi 

Validasi Ahli Materi 

No. Aspek Penilaian Indikator Nilai 

1 2 3 4 5 

1. Kelayakan isi 1. Kesesuaian dengan sk.kd, dan tujuan       

2. Kebenaran substansi materi pembelajaran      

3. Kesesuaian materi dengan kebutuhan 

mengajar 

     

4. Kesesuaian materi pembelajaran dengan 

indikator yang akan dicapai siswa 

     

5. Kesesuaiana dengan silabus/modul      

6. Kesesuaian materi untuk penambah 

wawasn pengetahuan siswa 

     

7. Kemudahan dalam memahami materi 

pembelajaran 

     

8. Kebermaknaan dalam materi 

pembelajaran 

     

2. Konstruksi 9. Kesesuain materi pembelajaran dengan 

tingkat kemampuan siswa 

     

10. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa 

indonesia yang baik dan benar (EYD) 

     

11. Kejelasan dalam tujuan pembelajaran      

12. Penggunaan Bahasa secara efektif dan 

efesien 

     

13. Urutan penyajian dalam materi 

pembelajaran 

     

14. Sistematika materi pembelajaran      
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15. Klengkapan informasi      

16. Kejelasan dalam memberikan informasi      

3. Bahasa  17. Keterbacaan      

18. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

     

19. Penggunaan bahasa yang efektif dan 

efisien 

     

20. Penggunaan dialog atau teks yang 

menarik dan mengarah pada pemahaman 

konsep 

     

21. Penggunaan bahasa yang komunikatif      

Jumlah  91 

Total  105 

Rata – rata  86% 

 

X =  
  

          
 

 

X = 
  

   
   100% 

    

    = 86% 

 

Hasil Validasi materi menunjukan skor presentase sebesar 

86% artinya media yang dikembangkan dapat dikategorikan sangat 

layak.  

 

3) Validasi Pembelajaran 

 

Tabel 4.5 

Validasi Ahli Pembelajaran 

No Aspek Skor 

1 2 3 4 5 

1. Penggunaan warna yang bervariasi      

2. Penggunaan desain yang menarik      

3. Ketahanan dalam waktu jangka panjang      

4. Penggunaan sesuai dengan kebutuhan      

5. Kesesuaian dengan materi      

6. Mudah untuk digunakan      

7. Memudahkan proses  pembelajaran      

8. Meningkatkan minat belajar peserta didik      
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9. Memotivasi peserta didik      

Jumlah  43 

Total  45 

Rata-rata  95,5% 

 

X =  
  

          
 

 

X = 
  

  
   100% 

 

   = 95,5% 

Hasil validasi pembelajaran menunjukan skor presentase 

sebesar 95,5% artinya media yang dikembangkan dan materi yang 

diajarkan sudah sesuai dengan pembelajaran.  

Hasil validasi dari tiga validator menunjukkan bahwa 

adanya saran untuk meningkatkan pengembangan dari media. 

Saran dari validator ahli media untuk menambahkan gambar yang 

lebih ber variative agar penggunaan media Flipbook menjadi lebih 

kreatif. Juga Saran dari validator materi untuk menambahkan lebih 

banyak soal untuk penilaian pembelajaran namun untuk materi 

pada media Flipbook dinilai sudah sangat layak untuk digunakan, 

dan saran dari validator pembelajaran media dinilai sangat layak, 

menarik, dan dapat memotivasi siswa. 

4. Tahap Implementasi (Penggunaan Media) 

Pada hasil implementasi ini, produk pengembangan media 

Flipbook yang dinyatakan sangat layak akan diuji coba atau digunakan 

dalam proses pembelajaran di lembaga penelitian. 

Adapun tempat pelaksanaan uji coba media Flipbook 
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dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Ma‘arif Condro Jember pada 

peserta kelas IV pada pembelajaran Pendidikan Pancasila materi 

Kerjasama di Lingkungan ku dengan sub bab materi Keberagaman 

Sosial dan Budaya.  Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan 

tatap muka beberapa kali. Pada pertemuan awal peneliti melakukan 

observasi yang di isi oleh guru kelas IV, Kemudian melakukan uji 

coba produk media Flipbook di dalam dan di luar kelas melalui dua 

perbandingan uji coba skala kecil dan skala besar.  

 Uji coba media ini dilakukan secara langsung di kelas IV 

dengan tenang dan lancar. Selama pembelajaran, para siswa 

mengamati dan juga bersemangat saat menggunakan media 

Flipbook. Para siswa juga ikut turut memberikan tanggapan dengan 

pertanyaan yang di harapkan untuk dapat meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai materi yang tertera pada media 

Flipbook.  

 Adapun dokumentasi dari adanya uji coba produk ini di 

tunjukan melalui gambar sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 

Implementasi Media Flipbook 

 

Pada gambar diatas adalah proses penelitian awal pada tahap 

Observasi pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti. Materi yang akan 

dipelajari adalah materi Keberagaman Sosial dan budaya.  

Pada gambar diatas dapat terlihat bahwa saat pengimplementasian 
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media pembelajaran Flipbook yang dilaksanakan didalam kelas peserta 

didik mengamati dengan baik.  

5. Tahap Evaluasi 

 Pada tahap akhir dari penelitian model ADDIE yaitu adalah 

evaluasi yang mempunyai tujuan untuk mengetahui keberhasilan dari 

suatu penelitian dan juga pengembangan media pembelajaran Flipbook 

yang telah dilaksanakan dikelas IV Madrasah Ibtidaiyah Ma‘arif Condro 

Jember dengan mata Pelajaran Pendidikan Pancasila. Untuk mengetahui 

dan mengukur suatu kelayakan atau yang biasa disebut validitas  

pengembangan produk media pembelajaran peneliti melakukan uji coba 

dengan skala kecil sebelum adanya uji coba skala besar.  

 Uji skala ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah 

media pembelajaran Flipbook layak diuji cobakan dalam percobaan skala 

besar. Uji coba skala kecil ini mengambil 5 orang siswa siswi yang berada 

di kelas IV secara random.  

Tabel 4.6 

Hasil Uji Coba Skala Kecil 

No Nama Nilai Yang 

Diperoleh 

Maksimum Jumlah Skor 

1. Alfian Putra Ramadhan 37 40 92,5% 

2. Aka King Abdul Aziz Alfafa 36 40 90% 

3. Muhammad. Athar Ad Daaru Quthi 35 40 82% 

4. Ahmad Fauzan Fadil Zulkarnain 39 40 97,5% 

5. M. Nur Sakti Al-Jailani Syaifullah 28 40 87,5% 

Jumlah 175 200 87,5% 
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X =  
  

          
 

 

X = 
   

   
   100% 

   = 94,5% 

 

Adanya uji coba skala kecil tersebut di dapatkan skor presentase 

94,5% yang menyatakan bahwa media Flipbook tersebut sangat layak 

untuk diterapkan kedalam pembelajaran, sehingga dengan adanya hasil 

dari uji cob aini media Flipbook dapat diuji cobakan kedalam uji coba 

skala besar.  

Uji coba skala besar dilaksanakan dan di lakukan di kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Ma‘arif Condro Jember dengan menggunakan 26 

siswa/siswi kelas IV. Kemudian pada tahap evaluasi media pembelajaran 

yang dikembangkan melalui analisis angket uji respon peserta didik 

sebagai bentuk penilaian dari keberhasilan penerapan media itu sendiri.  

Setelah proses pembelajaran yang telah di lakukan pada tahap 

pertemuan terakhir, siswa diberikan angket uji respon yang berisi 

penilaian mereka terhadap media pembelajaran yang telah di terapkan. 

Selanjutnya siswa diminta untuk mengisi angket untuk mengetahui reaksi 

mereka terhadap produk yang telah diterapkan.  
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Gambar 4.2 

Pengisian Angket Oleh Peserta Didik 

 

Pada Gambar diatas, siswa sedang melakukan pengisian angket 

respon yang telah diberikan, Dimana angket tersebut diisi oleh seluruh 

peserta didik kelas IV dengan 8 butir soal angket yang harus merka isi 

dengan nilai 1-5 oleh peserta didik. Pengisian angket ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa layak media Flipbook yang telah di uji coba kan dan 

di implementasikan dikelas kelas IV pada Madrasah Ibtidaiyah Ma‘arif 

Condro Jember dengan materi Kerjasama di Lingkunganku. Dimana uji 

coba skala besar ini dilakukan dengan 26 orang siswa.  

Berikut hasil respon siswa yang disajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.7 

Uji Respon Peserta didik Skala Besar 

No Nama Nilai Yang 

Diperoleh 

Maksimum Jumlah Skor 

1.  Adhyasta Rafka Danis Kurniawan 37 40 92,5% 

2. Ahmad Fauzan Fadil Zulkarnain 37 40 92,5% 

3. Ahmat Nur Arfian 30 40 75% 

4. Aira Asyifa Bilqist 32 40 80% 

5. Aka King Abdul Aziz Alfafa 36 40 90% 

6. Alfian Putra Ramadhan 38 40 95% 

7. Almeera Khalvati Hermawanto P 38 40 95% 

8. Athallah Zaki Zaidan 35 40 87,5% 

9. Athiyyah Ufaira Nur Azizah 

Humaira 
37 40 92,5% 

10. Azhar Ibnu Hafizh 36 40 90% 

11. Binar Pamuji Aristi 39 40 97,5% 

12. Dhafitha Nizza Nur Azizah 37 40 92,5% 

13. Egha Althafarizqi Pratama 37 40 92,5% 

14. Farhan Ahza Argani 24 40 60% 

15. Inara Aisyah Ayudia 35 40 87,5% 

16. Kanaya Salsabila Arifin 36 40 90% 

17. Khaira Nur Anindita 38 40 95% 

18. M. Nur Sakti Al-Jailani Syaifullah 33 40 82,5% 

19. Majid maulana Rafie 33 40 82,5% 

20. Muhammad Athar Ad Daaru 

Quthni 
36 40 90% 

21. Muhammad Nizam Maulana 

Rohim 
38 40 95% 

22. Muhammad Yaqdan Rakha Assaid 35 40 87,5% 

23. Muhammad Zainul Arifin 35 40 87,5% 

24 Mutiara Nurul Kamilah 36 40 90% 

25. Nathan Priyatama 36 40 90% 

26. Nur Calesta Reggina Syarifa 38 40 95% 
Jumlah  922 1040 88,6% 

 

X =  
  

          
 

 

X = 
   

    
   100% 

   = 88,6% 
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Pada tabel tersbut menunjukan hasil bahwa uji respon pada peserta 

didik dalam skala besar di kelas IV sebanyak 26 siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Ma‘arif Condro Jember menunjukan skor dengan presentase 

sebesar 88,6% yang berarti bahwa media pembelajara Flipbook ini sangat 

layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila 

materi Kerjasama di Lingkunganku dengan sub materi Keberagaman 

Sosial dan Budaya.  

C. Revisi Produk 

Setelah ter validasi oleh validator ahli media dan validator ahli materi 

terhadap produk media pembelajaran Flipbook yang sudah dikembangkan, 

Dimana sudah sesuai dengan saran yang telah diberikan kepada produk yang 

dikembangkan. Maka dilakukan revisi sesuai dengan saran yang telah 

diberikan oleh masing-masing validator.  

 Dari hasil validasi, media pembelajaran Flipbook ini telah di 

perbaiki atas saran yang telah di berikan oleh validator pada lembar 

instrument validasi yang sudah diberikan. Berikut ini adalah tabel rincian dari 

beberapa revisi yang ada : 
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Tabel 4.8 

Revisi Media 

Sebelum Direvisi Setelah Direvisi Keterangan 

  

Sebelum adanya 

revisi, tampilan 

cover tidak 

memuat logo 

sekolah dan 

kampus, juga 

tidak terdapat  

keterangan kelas, 

dan desain latar 

kurang bervariasi 

  

Sebelum direvisi, 

desain latar 

belakang tampak 

polos dan tidak 

memiliki ornamen  

 
 

Sebelum adanya 

revisi, untuk 

CP,ATP, dan TP 

masih menjadi 

satu lembar dan 

tidak ada gambar 

serta ornamen 

apapun 
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Sebelum adanya 

revisi, bagian 

apersepsi 

disatukan dengan 

bagian materi dan 

tidak ada gambar 

atau ornamen 

apapun. 

  

Sebelum revisi, 

materi tidak 

bervariasi dan 

tidak disertai 

contoh gambar 

untuk 

memudahkan 

siswa 

  

Sebelum revisi, 

pada bagian vidio 

tidak ada lirik 

lagu dan 

penjelasan singkat 

tentang lagu 
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Sebelumm 

direvisi , soal 

hanya untuk 

pilihan ganda 

tidak ada soal esai 

  

Sebelum adanya 

revisi, tidak ada 

profil 

pengembangan 

dan profil 

validator 

 

Berdasarkan tabel diatas, telah dilakukan revisi produk oleh peneliti. 

Peneliti juga dapat melakukan sebuah peng implementasian produk media 

pembelajaran Flipbook pada peserta didik kelas IV MIMA Condro Jember. 

Hal ini menjadi sejalan dengan adanya validasi dari validator yang telah 

menyatakan bahwa media pembelajaran Flipbook sudah layak untuk 

diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila.  
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk Yang Telah Direvisi 

Hasil dari penelitian dan pengembangan ini berupa media 

pembelajaran Flipbook yang memuat materi Keberagaman Sosial dan Budaya 

pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila. Media Flipbook ini dinyatakan 

valid atau sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran dengan hasil 

perolehan data dari penelitian dan pengembangan. Media pembelajaran secara 

umum adalah alat bantu proses belajar mengajar. Selain itu media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan si 

pelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar.
47

 Pada proses 

pembelajara sebaiknya guru ataupun pendidik dapat menggunakan media 

pembelajaran yang bervariasi dan juga beragam, agar dalam proses belajar 

mengajar dapat berjalan dengan menyenangkan dan tentu dapat membuat 

pembelajaran menjadi lebih mudah.  

Cara terbaik untuk merangsang kreativitas anak adalah dengan 

menggunakan kegiatan yang menarik minat mereka secara sukarela, yang 

berasal dari hati mereka yang tulus.
48

 Anak-anak cenderung suka melakukan 

hal-hal yang menyenangkan untuk pola belajar mereka yang bervariasi agar 

dapat menyerap ilmu dengan mudah.  

Media pembelajaran Flipbook ini didesain menggunakan aplikasi 

                                                      
47

 Ekayani, ―PENTINGNYA PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN UNTUK 

MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA.‖ 
48

 Fadia Nurluthfiana et al., ―KEMAMPUAN KREATIVITAS ANAK MELALUI 

MEDIA KERAJINAN KAIN FLANEL PADA TEORI KONTRUKTIVISM.‖ 
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canva premium agar dapat memilih ornamen atau gambar-gambar yang lebih 

bervariatif untuk hasil pengembangan media pembelajaran Flipbook ini dapat 

dikembangkan oleh semua orang, karena alat dan bahan desain yang mudah 

di dapat dan digunakan. Untuk penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12-14 

Oktober 2024 dikelas IV Madrasah ibtidaiyah Ma‘arif Condro Jember. 

Berikut adalah analisis mengenai kajian produk media pembelajaran 

yang telah direvisi :  

1. Pengembangan media pembelajaran Flipbook menggunakan model 

penelitian dan pengembangan Research and Development (R&D) dengan 

model ADDIE. Model ini mencangkup lima tahapan yaitu Analysis, 

Design, Development, Implementasion, and Evalution.  

 Media Flipbook ini dikembangkan dengan menggunakan 

aplikasi canva serta di desain dengan menarik dan kreatif dalam 

pembuatan nya. Media Flipbook ini dikembangkan menggunakan materi 

Kerjasama di Lingkungan ku yang mengambil sub tema Keberagaman 

Sosial dan Budaya pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Media 

pembelajaran Flipbook ini juga dapat mempermudah siswa dalam 

memahami materi yang disajikan. Media Flipbook ini telah melalui proses 

uji coba dan juga revisi produk. Pada uji coba media Flipbook ini 

menunjukan presentase kelayakan dalam penggunaan nya. Setelah produk 

media Flipbook ini jadi dan sudah layak untuk digunakan kemudian dapat 

di implementasikan secara luas.  
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2. Kelayakan dari media pembelajaran Flipbook ini sudah melewati proses 

validasi oleh beberapa ahli sebelum diuji cobakan kepada peserta didik 

kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Ma‘arif Condro Jember. untuk hasil dari 

kelayakan media pembelajaran Flipbook ini juga memiliki tiga tahapan 

yang meliputi pada tahapan pertama adalah validasi ahli media dan 

validasi ahli materi dan yang terakhir yaitu validasi ahli pembelajaran.  

a. Hasil dari validasi media yaitu mendapatkan presentase 90% dan hasil 

ini dapat dikategorikan Sangat Layak. Untuk validasi ahli materi ini 

mendapatkan presentase 86% dan hasil ini dikategorikan sangat layak. 

Untuk hasil presentase validasi ahli pembelajaran 95,5%. Berdasarkan 

hasil dari ketiga validator tersebut mendapatkan hasil presentase yang 

sangat layak dengan begitu media pembelajaran Flipbook tersebut 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran.  

b. Data uji coba media pembelajan Flipbook ini dilakukan dengan dua 

tahapan, yaitu uji coba skala kecil dan uji coba skala besar. Untuk 

hasil uji coba skala kecil menunjukan hasil presentase 94,5% dengan 

kategori sangat layak. Setelah hasil uji coba skala kecil menunjukan 

presentase 94,5% maka kemudian dilakukan uji skala besar yang 

menunjukan presentase 88,6%. Sehingga dengan adanya hasil angket 

respon peserta didik dapat dinyakatan bahwasanya media Flipbook 

sangat layak untuk digunakan pembelajaran. Siswa juga diberikan 

memberi komentar serta saran pada media pembelajaran Flipbook 

tersebut sudah sangat baik dan layak juga dapat menarik untuk 
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pembelajaran. Dengan adanya hal tersebut media Flipbook ini dapat 

dinyatakan dan digunakan dalam proses belajar mengajar.  

B. Saran Pemanfaatan, diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

 Pada tahapan pengembangan media Flipbook ini mencangkup 

beberapa saran, diseminadi dan juga pengembangan produk lebih lanjut 

supaya media pembelajaran Flipbook ini dapat di gunakan dengan efektif, 

yang kemudian diberikan saran sebagai berikut : 

1. Saran Pemanfaatan produk 

a. Guru dapat menggunakan Flipbook media ini sebagai alat bantu 

pembelajaran yang interaktif dan menarik untuk materi Kerjasama di 

Lingkunganku dalam pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV. 

b. Untuk meningkatkan pemahaman siswa, guru dapat menggunakan 

media ini untuk studi kasus, diskusi kelompok, atau simulasi. 

c. Siswa dapat menggunakan media Flipbook ini secara mandiri untuk 

belajar secara individu atau kelompok, baik di sekolah maupun di 

rumah. Ini akan memperkuat pelajaran yang sudah diajarkan di kelas. 

d. peneliti selanjutnya bisa menjadikan media pembelajaran Flipbook ini 

sebagai bahan referensi untuk mengembangkan media pembelajaran 

yang lebiih baik lagi. 

2. Saran Diseminasi Produk  

 Flipbook ini dapat didistribusikan ke sekolah-sekolah dasar 

melalui pelatihan guru atau kegiatan seminar/workshop tentang inovasi 

pembelajaran. Produk ini juga dapat diunggah ke platform digital seperti 
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website sekolah atau aplikasi pembelajaran untuk menjangkau audiens 

yang lebih luas. Kerjasama dengan dinas pendidikan setempat juga untuk 

mengintegrasikan media ini sebagai salah satu referensi pendukung dalam 

kurikulum pembelajaran Pendidikan Pancasila yang mana dapat terus 

disempurnakan, dimanfaatkan secara luas dan juga dapat memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap proses pembelajaran Pendidikan 

Pancasila. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a. Pengayaan Konten: Penambahan fitur interaktif seperti kuis otomatis, 

animasi, atau video singkat yang relevan untuk membuat media lebih 

menarik dan memotivasi siswa belajar. 

b. Adaptasi Materi: Produk dapat dikembangkan untuk tingkat kelas lain 

atau materi Pendidikan Pancasila yang berbeda, sehingga cakupan 

penggunaannya lebih luas. 

c. Pengembangan Multibahasa: Menyediakan versi Flipbook dalam 

bahasa daerah atau bahasa Inggris untuk mendukung pembelajaran 

multikultural dan global. 

d. Uji Coba Skala Lebih Besar: Melakukan uji coba produk di berbagai 

sekolah dengan karakteristik siswa yang berbeda untuk mendapatkan 

umpan balik yang lebih beragam. 

e. Integrasi Teknologi Baru: Menambahkan elemen teknologi seperti 

augmented reality (AR) atau fitur gamifikasi untuk meningkatkan 

pengalaman belajar siswa. 
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MATRIX 

JUDUL RUMUSAN MASALAH VARIABEL SUMBER DATA METODE 

PENELITIAN 

Pengembangan Media 

Pembelajaran Flip Book pada 

Pelajaran Pendidikan Pancasila 

Materi Kerjasama di 

Lingkunganku pada Siswa Kelas 

IV di Madrasah Ibtidaiyah 

Ma‘arif Condro Jember 

1. Bagaimana pengembangan 

media pembelajaran flip book pada 

pelajaran Pendidikan Pancasila 

materi kerja sama di lingkunganku 

pada siswa kelas IV di Madrasah 

Ibtidaiyah Ma‘arif Condro 

Jember? 

2. Bagaimana efektivitas 

penggunaan media Flip book pada 

siswa kelas IV di Madrasah 

Ibtidaiyah Maarif Condro Jember? 

1. Media 

Pembelajaran 

Flipbook 

2. Mata Pelajaran 

Pendidikan Pncasila 

materi Kerjasama 

di Lingkungan ku 

1. Subjek Penelitian 

ialah peserta didik 

kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Ma‘arif 

Condro Jember 

2. Infroman 

Penelitian ialah guru 

kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Ma‘arif 

Condro Jember  

3. Validasi dan 

Validator guru dan 

peseta didik 

4. Dokumentasi  

1. Jenis penelitian : 

Pengembangan atau 

Research and 

Development  

2. Teknik Pengumpulan 

Data : Observasi, 

wawancara, angket dan 

Dokumentasi  

3. Instrument 

Pengumpulan Data: 

Instrument Observasi, 

Instrument wawancara, 

instrument uji coba 

produk 

 

 

 



 

 

94 

Lampiran 3 : 

 

 

 

  

  



 

 

95 

Lampiran 4 : 

 



 

 

96 

 
 

 



 

 

97 

 
 

 

 

 

 



 

 

98 

 
 

 



 

 

99 

 
 

 

 

 



 

 

100 

 
 

 

 



 

 

101 

 
 

 

 

 

 



 

 

102 

 
 

 

 

 



 

 

103 

 
 

 

 



 

 

104 

 
 

 

 



 

 

105 

 
 

 

 

  

  



 

 

106 

Lampiran 5 : 

 
 

 

  

 

  



 

 

107 

Lampiran 6 : 

 
 

 

 

  

  



 

 

108 

 
 

 

  

  



 

 

109 

Lampiran 7 : 

 
 

 

 

  



 

 

110 

Lampiran 8 : 

 
 

 

 

  

  



 

 

111 

Lampiran 9 : 

 
 

 



 

 

112 

 
 

 

 

 



 

 

113 

 
 

 

 

 

  

 



 

 

114 

Lampiran 10 : 

 
 

 

 

 



 

 

115 

 
 

 

 

 



 

 

116 

 
 

 

 

  

  



 

 

117 

Lampiran 11 : 

 
 

 

  

  



 

 

118 

 
 

 

  

  



 

 

119 

Lampiran 12 : 

 
 

 

 

  



 

 

120 

 
 

 

  

  



 

 

121 

 
 

 

 

  

  



 

 

122 

 
 

 

 

  



 

 

123 

 
 

 

  



 

 

124 

 
 

 



 

 

125 

 
 

 

 



 

 

126 

 
 

 

 

  

  



 

 

127 

 
 

 

  

  



 

 

128 

 
 

 

 

 

 

  

  



 

 

129 

Lampiran 13 : 

FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

 
Wawancara Dengan Kepala Madrasah 
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Implementasi Media Skala Besar 

 



 

 

131 

 
Pengisian Angket Siswa 

  



 

 

132 

Lampiran 14 : 

 

 

  



 

 

133 

Lampiran 15 : 

 
 

  

  



 

 

134 

BIODATA PENULIS 

 

 
 

A. Data Pribadi  

Nama   : Ajeng Nova Romadhon 

 

NIM   : 202101040048 

 

Tempat, Tanggal Lahir   : Jember, 18 November 2001 

 

Alamat   : JL. Manggar V no 26, Gebang Darwo Barat Patrang  

 

  Jember 

 

Agama   : Islam 

 

No. HP  : 085692126058 

 

Alamat Email  : ajengnova759@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 

TK   : TK Al-Hidayah III 

 

SD  : MI Riyadlus Sholihien 

 

SMP  : MTsN 2 Jember 

 

SMA   : MAN 2 Jember 

 

Perguruan Tinggi   : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

mailto:ajengnova759@gmail.com

